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ABSTRAK 
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Wadah pusat promosi dan pemasaran komoditas unggulan kota Tasikmalaya dengan konsep city walk 
yang rekreatif dalam tatanan ruang yang hemat energi sehingga mampu menyerap wisatawan 

• .rI ......... -.. .........",.,. .... r_ ......... 1.......- IY'.l"'lI..ru .....i4"'Jln _ _ """""ru·~"",, __" ...... n """""S,_ ...._--..i 1"_..",, I
 

YANTI WIYANTINI
 
01 512214
 

Dosen Pembimbing:
 
IR. AHMAD SAIFUDIN MUTAQI, MT
 

Tasikmalaya merupakan sebuah kota di sudut propinsi Jawa Barat yang dikenal 
sebagai kota penghasil kerajinan tangan atau biasa disebut handicraft. Telah dikenal 
sejak lama bahwa penduduk kota Tasik pandai membuat barang-barang kerajinan yang 
unik dan menarik sehingga sebagian besar masyarakatnya berperan sebagai pedagang 
atau pengrajin yang mampu menghasilkan karya seni bernilai ekonomis. Potens; ini 
mampu memberikan kontribusi sebesar 13,88% bagi ekonomi kota, memiliki 89 sentra 
industri yang mampu menyerap 28,55% tenaga kerja di kota Tasikmalaya dengan 95% 
dari keseluruhan merupakan pekerja sektor ini, nilai ekspor sebesar US $ 401,347.00 I 
bulan dan pendapatan per kapita yang mengalami peningkatan Rp 3.692.282,01 pada 
tahun 2000 menjadi Rp 4.136.695,35 pada tahun 2001 serta memilki 8 komoditas yang 
diunggulkan dengan jenis produk yang beragam dan menjadi ciri khas kota Tasikmalaya. 
Tak heran jika sektor industri dan perdagangan komoditas unggulan kota Tasikmalaya ini 
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya dan diprediksikan akan menjadi sektor 
paling dominan bagi pendapatan perekonomian kota hingga tahun 2014. 

Potensi diatas memang sangat menguntungkan bagi para pelaku bisnisnya 
sehingga pengembangan ke arah sana terus dilanjutkan termasuk pengadaan fasilitas 
promosi dan pemasaran secara terpadu yang terletak di pusat kota, hal ini mengingat 
keberadaan sektor industri untuk pasar lokal yang masih lemah. Tasik Commodity Centre 
sebagai pusat promosi dan pemasaran komoditas unggulan kota Tasikmalaya 
diharapkan mampu menjawab peluang potensi yang ada sekaligus menjawab berbagai 
kendala yang ada seperti area komersil yang diidentikan dengan penggunaan AC kini 
telah berubah dengan analisa pemanfaatan pencahayaan dan penghawaan alami 
sehingga garis Iiniear bangunan disejajarkan dengan arah angin dominan yang datang, 
penggunaan cross ventilasi sebagai daya dorong udara panas yang dihasilkan dari 
building envelope serta bukaan-bukaan yang ditujukan untuk pendinginan sirkulasi dan 
tubuh manusia yang beraktivitas didalamnya. Suasana rekreatif ditunjukkan dengan 
adanya fasilitas kendaraan wisata, taman bermain, air mancur dan sirkulasf-yan-g tidak 
monoton. Sementara penataan ruang luar yang memanfaatkan potensi lokasi pasar di 
pusat perdagangan utama KH. Zaenal Mustofa mengharuskan adanya urban design 
yang komplek diantaranya menghindari kemacetan yang sering terjadi di jalur ini 
dikarenakan space trotoar yang kecil dan on street parking sehingga rancangan 
mengharuskan adanya pembuatan underpass untuk menyeberang jalan utama dan 
ruang parkir sebagai upaya meniadakan parkir yang memakan ruas jalan tersebut. 

Pada perancangan akhir Tasik Commodity Centre, konsep-konsep tersebut 
diatas dibuat lebih mendetail lagi. Massa bangunan terdiri dari 7 blok massa yang 
disesuaikan dengan fungsi aktivitas maupun pemisahan kategori komoditas unggulan 
yaitu blok massa craft, garment, mebel, food, point of interest, pengelola dan gudang 
penyimpanan. Sementara entrance utama ada di sebelah timur laut yang dimulai dengan 
underpass sebagai simbol pathway dari kawasan lama (pusat perdagangan utama 
KH.Zaenal Mustofa) dan kawasan baru (Tasik Commodity Centre) sementara side 
entrance yang lain berada di sebelah timur dan barat yang menjadi satu gans linier. Tasik 
Commodity Centre sebagai area rekreasi dan perdagangan yang baru diharapkan 
mampu membuat new icon yang lebih berpotensi dan berkualitas dalam menunjang 
pergerakan roda perekonomian masyarakat kota. 
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lama (pusat perdagangan utama KH.Zaenal Mustofa) dan kawasan baru (Tasik Commodity 
Centre) sementara side entrance yang lain berada di sebelah timur dan barat yang menjadi satu 
garis linier. Tasik Commodity Centre sebagai area rekreasi dan perdagangan yang baru 
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I. 1. tATAR BELAKAN6 

1.1.1. Kota Tasikmalaya 

Kota Tasikmalaya merupakan salah satu kota di propinsi Jawa 

Barat yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang NO.10 tahun 2001 

tentang "Pembentukan Kota Tasikmalaya" dan diresrnikan pada tanggal 

17 Oktober 2001. Kota Tasikmalaya terletak di wilayah priangan timur 

dengan luasan 17.156,20 Ha dan terdiri dari 8 wilayah kecamatan yang 

mencakup 15 kelurahan dan 54 desa dengan jumlah penduduk 545.587 

jiwa. Secara geografis kota Tasikmalaya terletak antara 108° 08' 51,62" 

-108° 18' 31,77" BT dan r 16' 14,64" - r 27' 2,5" LS, dengan batas

batas administrasi sebagai berikut : 

•	 Sebelah utara : Berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya 

(Kec.Cisayong) serta Kabupaten Ciamis (dengan batas sungai 

Citanduy, Kec.Cihaurbeuti dan Cikoneng). 

•	 Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya 

(Kec.Manonjaya dan Gunungtanjung). 

•	 Sebelah selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya 

(dengan batas sungai Ciwulan). 

•	 Sebelah barat: Berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya. 

_f'.-lIoo... ,==.~~ 

,."_···fl·---:==:t"'''',~~ 

" o 1.00 1,2' lJ1OIOlI)I( 

• 

O'llMTATAFlV»IOCA/ll'£Rl.M<lM""

II j _.t."~':';:'=~,." 

Sumber: Rencana Tata Ruang Wi/ayah Kota Tasikma/aya 2004-2014 

lIfM1ti 1Q~ - 01512214 
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1.1.2. Potensi perekonomian Kota Tasikmalaya 

Kota Tasikmala~merupakan salah satu kawasan andalan propinsi 

Jawa Barat bersama kawasan Priangan Timur lainnya. Di dalam 

kawasan andalan ini, J<ola Tasikll ialaya berfungsi sebagai keta Pl:Jsat 

Kegiatan Wilayah (PKW) berbeda dengan kawasan lainnya yang hanya 

difungsikan sebagai kota Pusat Kegiatan Lokal (PKL). 

Berdasarkan lingkup Nasional, Kota Tasikmalaya termasuk dalam 

salah satu kawasan andalan yang diarahkan menjadi pusat 

pengembangan wilayah dengan pemanfaatan sektor unggulannya. 

Dengan demikian, peran Kota Tasikmalaya sangat strategis mengingat 

keberadaan Kota Tasikmalaya dengan kelengkapan sarana dan 

prasarananya. 

Laju pertumbuhan ekonomi Kota Tasikmalaya dari tahun 2000 

sampai tahun 2001 mengalami kenaikan yaitu dari 2,12% menjadi 

4,05%, angka ini hampir mendekati angka laju pertumbuhan propinsi 

Jawa Barat. 

Tahun Laju Pertumbuhan Ekonomi 
Kota Tasikmalaya Propinsi Jawa Barat 

5,18 
4,99 
5,09 

2000 2,12 
2001 4,05 

Rata - Rata 3,09 
Sumber: BPS Kota Tasikmalaya, Tahun 2000 - 2001 

Kenaikan tersebut tidak terlepas dari pengaruh sektor industri dan 

perdagangan yang menjadi sektor paling dominan(jalam pemasukan
---------- ---_._------

pendapatan ekonomi Kota Tasikmalaya. 

PDRBKOTA TASIKMALAYA
 
BERDASARKAN HARGA BERLAKU & KONSTAN
 

TAHUN 1993 - 2001 ( Juta Rupiah)
 

No 

f 

.. 
b. 
c. 

.. 
e. 

•. 
b. 

2 

o. 

3 
t, 
b. 
c. 

4 

I. 

1 

b. 
c. 

Lope"gl" U..hl 

Pert.nl.n, :'~ttDun.n, 
Pe'em,kln, Kthut.Rln I 
P,J1k.nln 

Tlnaman Bah.n 
Makel'lln 
TlI'lIm.n Perk,bun.n 
P.tfmllk.n & HIIlI 
hleJlny. 
KehutlMn 
P"lkll'lln 

Plrtlmblngan a_Penggllln 
Mlnylk din 0•• Buml 
p.rtlmbangln 'Inpi 
mig•• 
Pllngganan 

Islrtk 0•• aan Alf Baflln 
Uatr1k 
Go. 
AlrBeI1lh 

Bin UlWln 
P.rdlg_noIM Hot.l "!
Restoran 

HI..I Be~lku HI' Konstan 
1"3 19De 2000 2001 1993 1m 2000 2001 

.'wl 91.41..... ) 93.104,0991.1111,04 127,111,19 211.571,11 27Q.1I1,1' 11.184,04 

38.649,00 101,573,33 120.183,75 120.945.32 38.649,00 32.496.95 30,947,'41 30.789,28
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Dari tabel diatas sektor perdagangan rnenduduki peringkat pertama 

dalam menunjang laju pertumbuhan ekonomi kota Tasikmalaya dan 

mernbuktikan bahwa kota Tasikmalaya merupakan sentra perdagangan 

yang begita menur qui di wilayall pi iar Igan tin,uF. 

1.1.3. Potensi Industri dan Perdagangan komoditas unggulan Kota 

Tasikmalaya 

Industri yang dikembangkan di Kota Tasikmalaya adalah industri 

kecil dan menengah yang sering disebut Home Industry. Telah dikenal 

sejak lama bahwa penduduk kota Tasik pandai membuat barang-barang 

kerajinan yang unik dan menarik sehingga sebagian besar 

masyarakatnya berperan sebagai pedagang atau pengrajin yang mampu 

menghasilkan karya seni bemilai ekonomis. 

Kontribusi yang diberikan dari sektor ini pada tahun 1999 sampai 

tahun 2001 mengalami peningkatan dari 11,98% menjadi 13,88% per 

tahun bagi kegiatan perekonomian kota. Sementara itu sector industri 

kecil dan menengah ini mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 26.421 

orang, jumlah tersebut merupakan 95% pekerja industri di Kota 

Tasikmalaya. Jumlah unit usaha untuk industri komoditas unggulan ini 

pun mengalami kenaikan setiap tahunnya : 

Tahun Jumlah unit usaha 

2002 2.079 

2003 2.137 

2004 2.294 

Sumber: RTRW kota Tasikma/aya, seldor industri pengolahan 

Keberadaan home industry di kota Tasikmalaya yang sudah lama 

dikenal ini memiliki pangsa pasar yang tidak sebatas wilayah kota atau 

dalam negeri saja tetapi merambah hingga luar negeri. Kurang lebih 

30% komoditas unggulan tersebut merupakan produk pemenuhan 

kebutuhan ekspor yang sasaran konsumennya adalah korea, Taiwan, 

China, Hongkong, Belanda, Jerman, Amerika Serikat, Eropa, Afrika, 

Panama, Saudi Arabia, Malaysia, Jepang dan Kanada dengan nilai 
\ 

ekspor sebesar US $ 401,347.00/bulan. 

1I~ 1tI~ - 01512214 
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POTENSISEKTORINOUSTRIDAN 
PEROAGANGAN KOMOOrrAS 

UNGGULAN KOTA TASIKMALAYA 

• Sektor ini mampu memberikan kontribusi 
paling besar bagi perekonomian kota 
Tasikmalaya sebesar 13,88%. 

• Memiliki 89 sentra industri yang mampu 
menyerap 28,55% tenaga kerja di kota 
Tasikmalaya dengan 95% dari keseluruhan 
merupakan pekerja sector ini. 

• Nilai ekspor sebesar US $ 401,347.00 I bulan. 
• Pendapatan per kapita mengalami 

peningkatan Rp 3.692.282,01 pada tahun 2000 
menjadi Rp 4.136.695,35 pada tahun 2001. 

• Memilki 8 komoditas yang diunggulkan 
dengan jenis produk yang beragam dan 
menjadi ciri khas kota Tasikmalaya. 

Sektor industri dan perdagangan komoditas unggulan 
kota Tasikmalaya terus mengalarni peningkatan setiap 
tahunnya dan diprediksikan akan menjadi sektor paling 
dominan bagi pendapatan perekonomian kota hingga 

tahun 2014. 

1
 
Keberadaan sektor industri dan perdagangan komoditas 
unggulan kota Tasikmalaya sangat berperan bagi : 
1.	 Peningkatan pendapatan ekonomi kota 
2.	 Pemenuhan kebutuhan masyarakat 
3.	 Membuka lapangan kerja yang berpotensi 
4.	 Peningkatan pendapatan per kapita bagi para pelaku 

bisnisnya. 

Menurut Dinas Industri dan Perdagangan, Kota Tasikmalaya 

memiliki 25 komoditas industri namun yang menjadi unggulan hanya 8 

komoditas saja, diantaranya adalah : 

1t4«U '3fI~ - 01512214 
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1. Kerajinan Bordir 

2. Kerajinan anyaman mendong dan pandan 

3. Kerajinan anyaman bambu 

4. Kelajili81i alas kaki 

5. Kerajinan mebel 

6. Kerajinan batik 

7. Kerajinan payung geulis 

8. Makanan ringan lolahan 

Melalui wawancara dengan pelaku bisnis komoditi ini, pendapatan 

ekspor sangat menguntungkan daripada lokal sehingga para pengusaha 

atau perusahaan yang hanya bergerak di dalam negeri merasa kesulitan 

dengan pendapatannya yang hanya searah ini yang kemudian 

mengakibatkan ketidakstabilan kualitas produk yang dihasilkan, selain 

itu juga komoditas kerajinan merupakan kebutuhan sekunder yang tidak 

semua orang membutuhkan. 

Komoditas-komositas unggulan tersebut berada di daerah-daerah 

yang terpisah, hal ini ikut menunjang ketidakstabilan yang disebutkan 

diatas maka pola sebaran yang terpisah kurang mengul1tungkan karena 

sulit dijangkau dalam hal pemenuhan kebutuhan semua komoditas bag; 

masyarakat dalam maupun luar daerah dan keg;atan promos; serta 

inforrnasi pasar untuk lokal ataupun ekspor menjadi kurang. 

KETERANGAN 
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~Jall:ln 
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_ Kanljhen ArtyarNIn BarnbLl (dIllltn'l uM,) 
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_ Meubel(dilLemul\ll) 
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llntuk kel1lllnan payuro goluh"n bIlotllc, Iumlllh
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u 
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Tidak banyak upaya-upaya yang dilakukan Pemerintah Daerah kota 

Tasikmalaya untuk menarik pelaku-pelaku bisnis terutama yang 
----r 

bergerak di bidang industri kecil dan menengah tersebut ke dalam kota 

kat ella petllusatan lokasi yaRg beluffl ada ,:Jadahal ,:Jendapatan dari 

komoditas ini sangat menunjang laju pertumbuhan potensi industri dan 

perdagangan kota Tasikmalaya. 

SEKTORINDUSTRIDANPERDAGANGAN
 
KOMODITAS UNGGULAN KOTA
 

TASIKMALAYA
 

8 KOMODITAS UNGGULAN 
KOTA TASIKMALAYA 

........................................................................................
 

Pola sebaran terplsah untuk Industri dan perdagangan komoditas 
unggulan kota Tasikmalaya kurang menguntungkan karena sullt 

diJangkau dalam hal pemenuhan kebutuhan semua komoditas bagi 
masyarakat dalam maupun luar daerah dan kegiatan promosi serta 

Informasi pasar untuk lokal ataupun ekspor menjadi kurang. 

1.1.4. Potensi kepariwisataan kota Tasikmalaya 

Potensi industri dan perdagangan di kota Tasikrnalaya yang begitu 

berpengaruh bagi perekonomian kota dan ditunjang dengan~~9!~nya 

pusat-pusat perbelanjaan lokal nampaknya mempunyai dampak bagi 

sektor kepariwisataan. Menurut Ibu Deuis selaku Kepala urusan fisik 

Dinas Pariwisata Kota Tasikmalaya, wisata yang paling banyak 

menyerap pengunjung baik dari dalam maupun luar daerah adalah 

wisata belanja, hal ini berawal dari karakteristik masyarakat kota 

Tasikmalaya yang cenderung konsumtif dan memiliki gaya hidup yang 

berorientasi kepada gaya hidup Kota Bandung. Pernyataan tersebut bisa 

dilihat dari pesatnya pertumbuhan bangunan-bangunan komersial baik 

dalam skala kecil dan besar dibarengi intensitas kunjungan yang tinggi 

setiap harinya terutama hari-hari libur. 

1I41ttt 7Q~ - 01512214 
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Berikut ini beberapa pusat perbelanjaan di Kota Tasikmalaya 

beserta karakteristik dalam aktivitas berbelanja : 

No. 
... 

2. 

Kecamatan . . 
.~-.'" 

Cihideung 

Nama Objek Wisata 
("if. ..,,,,1'" Ll"h -

J 

Mustofa 
Dadaha 

Jenis Objek Wisata 
PIII:::~t 

utama 
Kompleks rekreasi dan 
olahraga 

i 

3. Cipedes Mitra batik Pusat perbelanjaan 
Sumber: analisa penulis 

1. Pusat perdagangan KH.Zaenal Mustofa 

Pusat perbelanjaan sepanjang ±1 km ini menjual segala kebutuhan 

mulai dari fashion, makanan/minuman sampai alat-alat rumah tangga 

ini (kecuali kerajinan) pasti ramai dikunjungi semua masyarakat segala 

umur dari berbagai pelosok daerah Tasikmalaya mulai pagi hingga 

malam harL Keramaian ini mengakibatkan jalan protokol di jantung 

kota Tasikmalaya itu menjadi satu arah dan hanya kendaraan pribadi 

saja yang boleh masuk ke area inL Konsumen yang datang ke pusat 

perbelanjaan dengan menggunakan semua jenis kendaraan umum 

mulai dari angkot, becak hingga andong harus berhenti di ujung jalan 

masuk ke jalan KH.zaenal Mustofa ini, selanjutnya mereka hanya 

diperbolehkan berjalan kakL 

Jalur ini dianggap sebagai ikon dari kota Tasikmalaya tak heran jika 

pengunjung nya bukan hanya dari dalam kota melainkan juga dari luar 

kota seperti Ciamis, Banjar, Garut dan lain sebagainya. Mereka rela 

menyusuri trotoar sepanjang ±1 km itu dengan berjalan kaki VIf~LCl_ypun 

hanya sekedar mencari informasi dari produk-produk terbaru yang ada. 

1jaHtt 1U~  01512214 
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Konsep city walk memang diterapkan di jalur ini, hal ini terlihat dari 

antusiasme pengunjung---'iang berduyun-duyun bersama ternan, sanak

saudara dan keluarga mereka untuk berbelanja sekaligus berekreasi di 

pusal peldagaligan ulallla Kola Tasikmalaya ii'lL 

2. Kompleks rekreasi dan Olahraga Dadaha 

Kompleks yang tidak jauh dari pusat perdagangan utama 

KH.Zaenal Mustofa ini merupakan kompleks rekreasi buatan bagi anak 

kecil dan pusat olahraga kota Tasikmalaya. Namun seiring dengan laju 

pertumbuhan perekonomian kota Tasikmalaya, kompleks ini sering 

dijadikan tempat transaksi jual beli kebutuhan rumah tangga terutama 

pada hari minggu sekaligus tempat hiburan yang menarik bagi 

masyarakat kota Tasikmalaya. 

3. Pusat perbelanjaan Mitra Batik 

Pusat ini berada di sebelah timur kota Tasikmalaya, memiliki 

konsep yang sarna dengan pusat perbelanjaan KH.Zaenal Mustofa 

yaitu deretan toko-toko pribadi yang menjual aneka kebutuhan rumah 

tangga. Jalur ini sering dikunjungi masyarakat lokal setiap harinya 

sehingga selalu terjadi penumpukan pengunjung dan angkutan kota 

yang melintasi jalur inL 

1taltti '3fI~ - 01512214 
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Intensitas kunjungan pada jalur ini rnernang tidak setinggi pusat 

perbelanjaan utama KH.Zaenal Mustafa akan tetapi jalur ini mampu 

rnenyedat pengunjung yang cukup tinggi. 

Sedangkan jumlah wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

nusantara yang berkunjung ke Kata Tasikmalaya dapat dilihat pada 

Tabel dibawah ini : 

Tahun Wisman Wisnus 

2002 3720 102.504 

2003 sId Bin Jull 140 53.402 

Total 3.860 155.906 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Tasikmalaya, Tahun 2002 

WARGA KOTATASIKMALAYA 

KARAKTERISTIK I" -I 1 
WARGA YANG ><: 

KONSUMTIF 

POTENSIPUSAT 
PERBELANJAAN 
YANG DOMINAN 

1.1.5. Sektor kepariwisataan sebagai pendukung keglafanlndusfii 

dan Perdagangan kota Tasikmalaya 

Dilihat dari patensi yang ada, terutama pada sektor Industri dan 

Perdagangan maka diperlukan sebuah wadah pemasaran kamaditas 

unggulan kota Tasikmalaya berskala lakal dan ekspar sebagai upaya 

meningkatkan pendapatan ekanami kata. 

Dengan jumlah orang berkunjung ke kota Tasikmalaya yang 

semakin meningkat dari tahun ke tahun serta pertimbangan karakteristik 

kansumen dalam berbelanja di pusat-pusat perdagangan utama maka 

wadah tersebut diharapkan mampu menarik wisatawan nusantara dan 

1t~ 1U~ - 01512214 
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mancanegara sehingga sektor kepariwisataan ini menjadi sangat 

berperan dalam upaya kegiatan promosi. 

1.1.6. Keadaan Lingkungan kota Tasikmalaya 

Sebagai kola yal19 II lei I Ipu"yai potensi di sektor Industri aaA 

Perdagangan yang sangat tinggi, pola Kota Tasikmalaya melaju ke arah 

modernitas. Saat ini terjadi pembangunan area komersil dimana-mana 

karena potensinya yang sangat menguntungkan bagi pelaku bisnisnya. 

Pembangunan ini nampaknya sangat membawa dampak yang baik bagi 

perekonomian kota tetapi memberi dampak yang tidak baik bagi 

Iingkungan sekitar. Hal ini dapat dilihat dari mulai maraknya 

pertumbuhan bangunan komersil bertingkat tinggi seperti Hazet Mall, 

Tasik Indah Plaza dan lain sebagainya yang kemudian menggunakan 

teknologi AC untuk kenyamanan berbelanja bagi para konsumennya. 

Disamping itu penggunaan lahan yang semakin intensif membawa 

dampak yang buruk bagi Iingkungan karena pengerasan jalan, 

memangkas pohon pelindung di tepi-tepi jalan utama yang 

mengkibatkan tidak adanya peneduh suasana dan penyerap air hujan. 

POTENSISEKTORINDUSTRI 
Pertumbuhan pusatDAN PERDAGANGAN YANG 

perbelanjaan yang pesatTINGGI 

~~ 
OUTDOOR I I INDOOR I 

-;7' - -

Kanopi adalah Tidak ada Bangunan komersil 
bangunan itu vegetasi tepi bertingkat semakin banyak 

sendiri jalan 
! 

Kenyamanan 
berbelanja 

i •Teknologi AC 

! 
Merusak lapisan ozon 

dan lingkungan 

1f,~ 'ifI~ - 01512214 
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LATAR BELAKANG GAGASAN
 

1
 
POLA SEBARAN
 

TERPISAH
 

1
 
PEMUSATAN LOKASI
 

INDUSTRI DAN
 
PERDAGANGAN
 

KOMODITAS UNGGULAN
 
KOTATASIKMALAYA
 

1
 
-AKSESIBILITAS TINGGI 

-POTENSI PASAR TINGGI 

1.2. RUMUSAN MASALAH
 

,
 

PERMASALAHAN I 

KARAKTERISTIK
 
BERBELANJA
 

1
 

CITY WALK 

-SIRKULASI 

-PENATAAN RUANG 
-REKREASI 

I
 

I
 

1 
LINGKUNGAN 

(KRISIS ENERGI) 

1
 

HEMAT ENERGI 

!
 
·PENCAHAYAAN ALAMI 

-PENGHAWAAN ALAMI 

Tasik Commodity Centre merupakan sebuah pusat perbelanjaan 

yang didalamnya terdapat kegiatan promosi dan pemasaran 8 komoditas 

unggulan kota Tasikmalaya. Ditinjau dari permasalahan yang ada, perlu 

adanya upaya-upaya kearah peningkatan yang lebih baik dengan 

mempertimbangkan berbagai isu yang ada diantaranya pencarian lokasi 

yang strategis dengan tidak menghilangkan keberadaan daripada area

area yang sudah ada akan tetapi lokasi harus mampu memperkuat area 

tersebut, mengaplikasikan karakteristik berbelanja warga Kota 

Tasikmalaya kedalam rancangan desain dan solusi dari isu lingl<lmgan 

yang begitu kental 
TASIK COMM~DITYCENTRE I 

I 

~ \ 

MASALAH IJMIJM 

PEMUSATAN I.OKASI 
INDUSTRI DAN 

PERDAGANGAN 
KOMODITAS UNGGULAN 

KOTATASIKMALAYA 

CITY WALK HEMAT ENERGI 

I I
 
Merancang sebuah wadah pusat promosl dan pemasaran komoditas unggulan kota 

Tasikmalaya dengan konsep city walk yang rekreatlf dalam tatanan ruang yang hemat 
energl sehingga mampu menyerap wisatawan nusantara dan mancanegara dalam 

menunjang pendapatan ekonomi kota. 

1tfUti 1IJ~ - 01512214 
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Ada beberapa faktor penting yang diwadahi dalam Tasik 

Commodity Centre yaitu 8 komoditas unggulan kota Tasikmalaya yang 

menjadi objek penjualan utama berskala lokal dan ekspor. Skala lokal 

diper untukan bagi segala kegiatan jual beli langsung eli tempat transaksi, 

sementara untuk skala ekspor diberikan fasilitas penunjang dalam hal 

informasi dan promosi. 

Faktor lainnya adalah konsep city walk sebagai penunjang 

karakteristik berbelanja warga kota Tasikmalaya, fasilitas rekreasi yang 

disediakan guna mendukung kegiatan perekonomian untuk skala loka!. 

Fasilitas tersebut berupa penataan ruang dan sirkulasi yang mampu 

menciptakan suasana rekreatif yang didukung oleh pengelolaan kawasan 

itu sendiri maupun beberapa a/at rekreasi seperti kendaraan wisata khas 

kota Tasikmalaya (andong dan becak yang dihias menarik). 

Merancang sebuah wadah pusat promosl dan pemasaran 
komodltas unggulan kola TaslkmBlaya dengan konsep city walk 

yang rekreatlf dalam tatanan ruang yang hemat energl sehlngga 
mampu menyerap wlsatawan nusantara dan mancanegara dalam 

menunJang pendapatan ekonoml kota. 

1.2.1 Masalah umum 
Merancang sebuah wadah pusat promosi dan pemasaran 

komoditas unggulan kota Tasikmalaya dengan konsep city walk yang 

rekreatif dalarn tatanan ruang hemat energi sehingga mampu menyerap 

wisatawan nusantara dan mancanegara dalam menunjang pendapatan 

ekonomi kota. 

1.2.2 Masalah khusus 

1.	 Menciptakan bangunan efisien energi dengan pemanfaatan sistern 

pencahayaan dan penghawaan alami tetapi kenyamanan 

berbelanja tetap terjaga. 

1f.aIIti 1Q~ - 01512214 
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2. Penataan ruang dan sirkulasi yang mampu menciptakan 

kemudahan transaksi dalam suasana rekreatif. 

3.	 Memanfaatkan potensi lokasi pasar tetapi kemacetan dapat 

dihiJldar kali. 

1.3. TUJUAN DAN SASARAN 

1.3.1. Tujuan 

Tasik Commodity Centre diharapkan mampu mengakomodir 

kebutuhan para pengrajin untuk mempromosikan dan memasarkan 

produknya di dalam pusat kota Tasikmalaya baik skala lokal maupun 

ekspor. 

1.3.2. Sasaran 

1.	 Dapat mempermudah masyarakat kota dalam pemenuhan 

kebutuhan 8 komoditas unggulan kota Tasikmalaya. 

2.	 Menciptakan bangunan efisien energi yang mampu memberikan 

kenyamanan berbelanja. 

3.	 Menghasilkan tata ruang dan sirkulasi yang menguntungkan baik 

bagi pengrajin atau pedagang dalam rangka mempromosikan dan 

memasarkan produknya maupun bagi pengunjung dalam rangka 

kemudahan bertransaksi. 

4.	 Menjadikan tempat rekreatif sehingga mampu menciptakan city 

walk yang menarik. 

5.	 Bangunan mampu memberikan kualitas visual yang optimal bagi 

para pengunjung dengan kata lain fasade bangunanmampu 

menarik orang untuk berkunjung. 

1.4. LlNGKUP PEMBAHASAN 

1.4.1. Arsitektural 

Batas lingkup aspek arsitektural yang akan dibahas meliputi : 

1.	 Penataan ruang dan sirkulasi baik dalam bangunan maupun luar 

bangunan. 

2.	 Fasade bangunan mencerminkan kualitas visual. 

3.	 Kenyamanan thermal sebagai pendukung kegiatan berbelanja, 

berekreasi dan beke~a. 

4.	 Penataan kawasan dalam dan luar site. 

lIa11ti 7U~ - 01512214 
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1.4.2. Non Arsitektural 

Bangunan dikhususkan untuk mewadahi segala kegiatan promosi 

dan pemasaran 8 komoditas unggulan kota Tasikmalaya. 

1.5. SPESIFIKASI UMUM PROYEK 

1.5.1. Pengguna bangunan dan kegiatan utamanya 

A. Berdasarkan tujuan pemasaran, pengguna bangunan dibagi 

menjadi dua, yaitu : 

1. Lokal 

• Pengunjung 

Mencari informasi tentang 8 komoditas unggulan Kota Tasikmalaya 

dengan mendatangi counter-counter atau plaza yang ada, 

melakukan kegiatan membeli produk yang diinginkan. 

• Pedagang 

Menjual segala produknya kepada para pengunjung di counter-

counter atau plaza yang telah disediakan. 

• Pengrajin 

Mempromosikan dan memasarkan dengan cara membuat 

produknya langsung di tempat jual beli baik itu karena pesanan 

maupun sekedar strategi untuk menarik orang-orang yang 

berbelanja. 

2. Ekspor 

• Pedagang dan pengrajin 

Pedagang atau pengrajin baik yang menyewamaupun yangtidak 

menyewa retail di dalam kawasan Tasik Commodity Centre ini 

difasilitasi kebutuhan multimedia internet agar para pengusaha atau 

produsen dapat langsung mengakses negara-negara yang 

membutuhkan produk import. 

B. Berdasarkan tujuan promosi, pengguna bangunan dibagi menjadi 

dua, yaitu : 

1. Fasilitas rekreasi 

• Pengunjung 

Menikmati suasana rekreatif dengan berjalan kaki atau mendatangi 

fasilitas rekreasi seperti kendaraan wisata (andong dan becak 

11~ 1Q~ - 01512214 14 
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yang dihias menarik), taman bermain untuk anak-anak, refreshing 

dengan mendatangi beberapa tempat seperti taman, restoran, cafe 

dan workshop. 

• Pel,gelola rU8ng penunjang (FestOFaA, caro, '.varnet)
 

Menunggu dan memberikan pelayanan kepada para pengunjung
 

yang mengunjungi tempatnya mulai dari buka hingga tutup sesuai
 

kepentingannya.
 

2.	 Manajemen (pengelola) bangunan 

+ Bidang perawatan bangunan 

Merawat beberapa tempat atau ruang public yang bersifat umum 

seperti taman, taman bermain dan kawasan bangunan secara 

keseluruhan maupun yang hanya disewakan pada waktu-waktu 

tertentu dan tidak dalam jangka yang panjang seperti retail 

temporer dan plaza terbuka (open space bagi PKL). 

+ Bidang pemasaran bangunan 

Memberikan informasi kepada pedagang atau pengrajin seputar 

retail-retail tetap atau retail temporer yang akan disewakan dalam 

jangka waktu yang ditentukan, mengurus administrasi dan 

keuangan atas ruang-ruang tersebut. 

+ Bidang pengelola bangunan 

Menyediakan segala kebutuhan ruang bagi para penyewa retail 

(gudang, workshop), retail temporer (toilet, ruang multifungsi), 

parkir andong dan becak beserta tempat mangkal pemiliknya. 

Menyediakan ruang bagi pengelola bangunan itu sendiri. 

1.5.2. Fungsi bangunan 

Secara umum fungsi bangunan ini sebagai tempat promosi dan 

pemasaran 8 komoditas unggulan kota Tasikmalaya berskala lokal dan 

ekspor. 

1.5.3. Aktivitas yang diwadahi 

1. Pemasaran, segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas 

jual beli produk baik secara langsung maupun pesanan. 

2.	 Promosi, segala kegiatan yang berhubungan dengan aktivitas 

rekreasi dan refreshing. 

IlIa1tti 'U'~ - 01512214	 
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1.6. DIAGRAM KERANGKA PIKIR
 

TINJAUAN POTENSI 
INDUSTRI DAN 

PERDAGANGAN KOMODITAS 
UNGGULAN KOTA 

TASIKMALAYA 

TINJAUAN 
POTENSI TINJAUAN ASPEK 

KEPARIWISATAAN LINGKUNGAN 
KOTA 

TASIKMALAYA 

TINJAUAN PROSPEK
 
TASIK COMMODITY CENTRE
 

RUMUSAN MASALAH
 

TUJUAN & SASARAN
 

TASIK COMMODITY
 
CENTRE
 

PENGERTIAN PRODUK 8 KOMODITAS 
UNGGULAN 

ANALISA MASALAH
 
PERANCANGAN
 

KONSEP
 
PENGEMBANGAN
 

PERENCANAAN DAN
 
PERANCANGAN
 

PERANCANGAN
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1.7. TASIK COMMODITY CEN1-RE 

I.7.1. Pengertian 

1. Pusat 

•	 Pasal dial'tikan sebagai pokok, paflgkal, atau tUfflJ3Uafl. 

•	 Pusat berarti beberapa kelompok yang tersebar dalam suatu 

tempat dimana bentuk pelayanan dan sistem pelayanan dan 

manajemennya diatur bersama. 

2.	 Promosi 

•	 Usaha-usaha perusahaan atau perorangan untuk menciptakan 

kesadaran kepada konsumen tentang sebuah barang atau ide, 

sampai akhirnya rnereka bersedia melakukan pembelian. 

•	 Memperkenalkan barang dengan harapan agar dibeli. 

3.	 Pemasaran 

•	 Memasarkan sesuatu di tempat tertentu I pasar dengan tujuan 

supaya barang atau ide tersebut diketahui orang lain dan 

dibelinya. 

4. Komoditas 

•	 Bahan baku, produk, sesuatu berupa barang nyata. 

5.	 Unggulan 

• Yang utama, terdepan, diunggulkan diantara yang lainnya. 

6. City walk 

•	 The real mall, jalur orang melakukan aktivitas berjalan di dalarn 

perkotaan dengan atau tanpa objek-objek penarik di tepinya. 

7_ Rekreasi 

•	 Merupakan sebuah aktivitas yang diikuti pada waktu luang, 

menimbulkan kesenangan dan mempunyai daya tarik tersendirL 

•	 Berasal dari kata 'recreation' yang berarti kesukaan, 

kesenangan, hal melepas lelah. 

•	 Karakter fisik yang bersifat menyenangkan, mengesankan 

suasana santai dan membuat betah pemakai untuk berlamac 

lama. 

lIa#f1t 1Q~ - 01512214 
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1.7.2. Produk 8 komoditas unggulan kota Tasikmalaya 

1.	 Kerajinan Bordir, terdiri dari 32 sentra (tersebar di Kec. Kawalu 

,Tawang, Cihideung, Cibeureum, Indihiang dan Mangkubumi). 

Produk yang dihasilkan adalah busana muslim (koko dan gamis), 

mukena, kebaya, kerudung, busana pria dan wanita, tatakan gelas, taplak 

meja, bahan jadi bordir (untuk kebaya dan baju), benang bordir. 

Produk-produk tersebut biasanya dipajang dengan beberapa cara 

yaitu, digantung di rak gantung, ditempelkan pada dinding yang beralas 

kain atau karpet, dilipat dan disimpan dalarn rak baju I lemari kaca kecil, 

dipamerkan dengan desain menarik dalam etalase besar serta ada juga 

yang dipakaikan pada boneka peraga yang biasanya terdiri dari satu 

keluarga (ayah, ibu, anak laki-Iaki dan perempuan). 

Retail kerajinan tersebut dikelola oletl seorang kasir dan dibantu 

oleh 1-2 pegawainya. Mereka berdiri melayani pembeli yang berada 

didalam retail dengan sesekali mengikuti langkah pembeli atau hanya 

memantau dari jarak yang tidak terlalu jauh. 

2.	 Kerajinan anyaman mendong dan pandan, terdiri dari 12 sentra 

(tersebar di Kec. Cibeureum dan Tamansari). 

1ta«ti 'U'~ - 01S12214 
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Produk yang dihasilkan adalah tikar mendong, tikar rnendong 

setengah jadi, terpal, tikar mardani, tas, tempat tissue, bantal, tempat nasi 

( carik), tempat sampah. 

Produk-produk tersebut biasanya hanya dipajang di atas meja 

pajangan dari kayu atau besi yang diletakkan di lantai dan ada juga yang 

ditempel pada dinding (ambalan), ada yang digantung menggunakan paku 

atau kawat yang ditancapkan pada kolom atau rangka plafond, serta ada 
i 

juga yang disimpan dalam lemari kaca I etalase kecil khususnya untuk ! 

produk dengan ukuran tidak terlalu besar, hal ini untuk menghindari debu 

yang susah dibersihkan jika menempel pada bahan yang dianyam. 

Retail kerajjnan ini dikelola oleh seorang kasir dan dibantu oleh 1-2 

pegawainya. Mereka berdiri melayani pembeli yang berada didalam retail 

dengan sesekali mengikuti langkah pembeli atau hanya memantau dari 

jarak yang tidak terlalu jauh. 

3.	 Kerajinan anyaman bambu, terdiri dari 5 sentra (tersebar di Kec.
 

Tawang, Indihiang dan Tamansari).
 

Produk yang dihasilkan adalah bilik bambu, besek, boboko, 

copstick bambu, keramba ayam, pipiti, sumpit, tenong lipat, tudung saji, 

tas bambu, tempat buah-buahan, baki lamaran, tempat sampah, lampu 

hias, tempat tissue. 

1taltti 111~ - 01512214 
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Produk-produk tersebut biasanya hanya dipajang di atas meja 

pajangan dari kayu atau besi yang diletakkan di lantai dan ada juga yang 

ditempel pada dinding (ambalan), ada yang digantung menggunakan paku 

atau kawat yang ditaneapkan peda koloffl etau rangka plafofld, disimpsfI 

dalam lemari kaea I etalase keeil khususnya untuk produk dengan ukuran 

tidak terlalu besar serta ada juga yang diletakkan di lantai khususnya 

untuk produk dengan dimensi besar sehingga dikhawatirkan akan 

memakan banyak tempat. 

Retail kerajinan ini dikelola oleh seorang kasir dan dibantu oleh 1-2 

pegawainya. Mereka berdiri melayani pembeli yang berada didalam retail 

dengan sesekali mengikuti langkah pembeli atau hanya memantau dari 

jarak yang tidak terlalu jauh. 

4.	 Kerajinan alas kaki, terdiri dari 18 sentra (tersebar di Kee. 

Mangkubumi, Cihideung, Tamansari dan Cibeureum). 

; a 

Produk yang dihasilkan adalah sandal imitasi, sandal spon, kelom 

setengah jadi, kelom geulis, sandal kulit, sandal pria dan wanita, muka 

sandal, sandal jepit, sandal hotel, sepatu olahraga. 

Produk-produk tersebut biasanya dipajang di rak pajang Ilemari 

tanpa penutup, disimpan dalam lemari kaea I etalase keeil, dan ada juga 

yang dipamerkan dengan desain menarik dalam etalase besar. 

Retail ini dikelola oleh seorang kasir dan dibantu oleh 1-2 

pegawainya. Mereka berdiri melayani pembeli yang berada didalam retail 

dengan sesekali mengikuti langkah pembeli atau hanya memantau dari 

jarak yang tidak terlalu jauh, pembeli biasanya meneoba produk yang 

diinginkan terlebih dahulu sehingga retail difasilitasi tempat duduk dan 

cermin untuk melihat produk yang sedang dieobanya. 

5. Kerajinan mebel, terdiri dari 7 sentra (tersebar di Kee. Tamansari, 

Tawang, Cipedes dan Cibeureum). 
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Produk yang dihasilkan adalah lemari, meja, kursi, kusen jendela I 

pintu, daun jendela I pintu, perabot dapur, aneka furniture, tempat tidur, 

peti kemas kayu, bupet, mebeul setengah jadi, palet kayu, tarikan kayu, 

meja dispencer. 

Produk-produk tersebut biasanya diletakkan di lantai saja untuk 

dipajang karena bobot yang berat dari setiap produknya sehingga tidak 

memungkinkan penataan menggunakan media bantu seperti rak, lemari, 

dan etalase. 

Retail ini dikelola oleh seorang kasir dan dibantu oleh 1-2 

pegawainya. Mereka berdiri melayani pembeli yang berada didalam retail 

dengan sesekali mengikuti langkah pembeli atau hanya memantau dari 

jarak yang tidak terlalu jauh. Biasanya pembeli produk mebel sering 

berkonsultasi dengan penjual seputar produk yang diinginkannya dengan 

cara duduk-duduk di tempat yang telah disediakan atau sambil berjalan 

jalan mengelilingi produk yang dipamerkan. 

6.	 Kerajinan batik, terdiri dari 2 sentra (tersebar di Kec. Cipedes dan 

Indihiang). 

Produk yang dihasilkan adalah batik tulis, batik cap, batik printing, 

sarung batik, kain batik. 

Produk-produk tersebut dipajang dengan beberapa cara yaitu, 

digantung di rak gantung, ditempelkan pada dinding yang beralas kain 

atau karpet, dilipat dan disimpan dalam rak baju I lemari kaca kecil, 

dipamerkan dengan desain menarik dalam etalase besar serta ada juga 

yang dipakaikan pada boneka peraga yang biasanya terdiri dari satu 

keluarga (ayah, ibu, anak laki-Iaki dan perempuan). 

Retail kerajinan tersebut dikelola oleh seorang kasir dan dibantu 

oleh 1-2 pegawainya. Mereka berdiri rnelayani pernbeli yang berada 

didalam retail dengan sesekali mengikuti langkah pembeli atau hanya 

memantau dari jarak yang tidak terlalu jauh. 

1t~.*3fI~ - 01512214 
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7. Kerajinan payung geulis, terdiri 1 sentra (tersebar di Kee. 

Indihiang). 

Produk yang dihasilkan adalah payung geulis, payung geulis anak. 

Produk-produk tersebut biasanya dipajang di lemari tanpa penutup 

dengan kondisi payung yang tertutup, untuk payung ukuran besar dan 

lebih tinggi biasanya perletakkannya hanya disenderkan saja di sudut 

ruang dengan kondisi tertutup, serta ada juga yang dipamerkan dengan 

desain menarik di dalarn lemari kaea (etalase besar) dengan kondisi 

payung yang dibuka maupun yang ditutup. 

Retail kerajinan payung tersebut dikelola oleh seorang kasir dan 

dibantu oleh 1-2 pegawainya. Mereka berdiri melayani pembeli yang 

berada didalam retail dE!ngan sesekali mengikuti langkah pembeli atau 

hanya memantau dari jarak yang tidak terlalu jauh. 

8.	 Makanan ringan I olahan, terdiri dari 22 sentra (tersebar di setiap 

keeamatan). 

Produk yang dihasilkan adalah wajit, dodol, aneka kue (bibika, pia, ! 

aei, ehistiek, tambang, bolu, bawang), roti, ranginang, opak, asinan, aneka 

kerupuk (gendar, jengkol, udang), kalua jeruk, es lilin, mie jujut. 

Produk-produk tersebut biasanya disimpan dalam lemari kaea I 

etalase keeil terutama untuk makanan yang kurang tahan lama, 

sementara itu ada juga yang digantung pada paku atau kawat yang 

tertaneap di kolom atau rangka plafond khususnya untuk makanan tahan 

lama seperti aneka kerupuk. 

Retail tersebut dikelola oleh seorang kasir dan dibantu oleh 1-2 

pegawainya. Mereka berdiri dibelakang lemari makanan untuk melayani 

pembeli yang berada didalam retail dan siap mengambil semua produk 

makanan yang ditunjuk oleh pembeli, ada juga produk-produk yang 

diletakkan di atas meja pajangan sehingga pembeli bisa mengambil 

makanan yang diinginkan secara langsung oleh dirinya sendiri. 
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1.8 Sketsa gagasan awal 
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1.9 Rancangan awal 
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2. Denah lantai 1 dan 2 

Pada denah lantai satu terdapat semua area retail mulai dari garmen, 

craft, mebel dan food, sementara workshop ada di bagian tengah massa

massa bangunan retail sebagai point of interest. Di lantai satu ini pun 

terdapat open space untuk PKL, ruang outdoor, ruang pengelola dan 

gudang penyimpanan yang terletak dekat dengan parkir barang dan parkir 

pengelola. Sedangkan parkir mobil dan motor untuk pengunjung berada di 

depan site. 

Pada denah lantai dua terdapat ruang-ruang untuk kegiatan 

penunjang yaitu ruang temporer, restoran dan cafe serta warnet. 

3. Potongan 
................................ . ................ ~ : 
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Sirkulasi Sirkulasi 

pengunjung pengunjung 
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11.1	 ANAtiSA MASALAH KHUSUS 

11.1.1.	 Menciptakan bangunan efisien energi dengan pemanfaatan 

sistem pencahayaan dan penghawaan alami tetapi 

kenyamanan berbelanja tetap terjaga. 

A. Pencahayaan alami 

Pencahayaan alami siang hari dimaksudkan untuk mendapatkan 

pencahayaan didalam bangunan pada siang hari dari cahaya alami. 

Manfaatnya memberikan lingkungan visual yang menyenangkan dan 

nyaman dengan kualitas cahaya yang mirip dengan kondisi alami diluar 

bangunan. Disamping itu dapat mengurangi atau meniadakan 

pencahayaan buatan, sehingga dapat mengurangi penggunaan energi 

listrik. Hal pertama yang dilakukan dalam upaya ini adalah : 

1.	 Pencarian data dan perhitungan mengenai iklim mikro kota 

Tasikmalaya dengan segala analisanya, 

a.	 Pengukuran cahaya, suhu dan kelembaban di sepanjang jalan 

KH. Zaenal Mustofa pada jam 12.00 - 12.30 : 

Kamis Jumat Sabtu Minggu 
Tempat (21 April (22 April (23 April (24 April 

2005) 2005) 2005) 2005) 
Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan Kiri Kanan 

A. Persimpangan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
jalan Pasar 32,8 32,7 32,7 32,9 32,9 32,8 32,7 32,7 
Mambo dan jalan 52,5 51,8 60,1 58,7 62,8 60,7 52,7 50,8 
Cihideung - ... 

0,01 0,01 
c"_ 

0,01B. Persimpangan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
jalan Pataruman 3,33 33,3 33,5 33,4 33,3 33,3 33,4 33,3 
dan jalan 60,9 61,4 60,7 61,7 60,2 60,2 61,5 61,9 
Babakan Payung 
C. Persimpangan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,001 
jalan Panyerutan 33,4 33,0 33,1 33,1 33,1 33,0 33,9 33,0 
dan jalan 60,6 61,7 61,6 61,6 61,6 63,4 54,9 60,0 
Cihideung Balong 
D. Persimpangan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 
jalan Tentara 34,1 33,4 33,3 33,3 33,9 33,2 34,6 33,7 
Pelajar dan jalan 50,3 59,7 56,7 56,7 52,3 62,1 51,1 55,4 
Nagarawangi 

Keterangan : kiri ada/ah sebelah kiri ja/an dari arah utara ke selatan,
 
Kanan ada/ah sebelah kanan ja/an dari arah utara ke selatan,
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Angka pertama ada/ah pengukuran cahaya, 
Angka kedua adalah pengukuran suhu, 
Angka ketiga ada/ah pengukuran kelembaban, 
Sumber: pengukuran penulis di lokasi 

Subu rata-rata (h'BC baOQ"nan) pads p"Ie", 1200-1230 di 

sepanjang jalan KH. Zaenal Mustofa berdasarkan data primer diatas 

adalah antara 32,7 °C sampai 34,6°C yaitu sekitar 33,65°C sedangkan 

suhu rata-rata (da/am bangunan) adalah antara 32,9°C sampai 33,3°C 

yaitu sekitar 33,1°C. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa suhu 

luar bangunan lebih besar daripada suhu dalam bangunan, akan tetapi 

perbedaannya tidak terlalu mencolok hanya 0,55°C. Perbedaan yang 

sangat tipis tersebut belum dapat dikategorikan berhasil karena 

berdasarkan survey di lokasi suhu dalam bangunan (tanpa AC) masih 

terasa panas dan hampir sama dengan suhu di luar bangunan. 

Data diatas khususnya mengenai pengukuran suhu hanya 

dilakukan selama 4 hari berturut-turut, hal ini dirasakan kurang cukup 

untuk menyimpulkan keadaan suhu pusat kota Tasikmalaya tepatnya 

sepanjang jalan KH. Zaenal Mustofa. Oleh sebab itu perbandingan akan 

dilakukan dengan data berikut ini : 

Hasil Pemantauan Kualitas Udara 

Oi Pusat Kota Tasikmalaya 

Tahun 2002 

No 
Parameter 
Analisis 

Satuan Baku Mutu Hasil 
Anallsis 

Ket 

1. 
Waktu 

Pengukuran 
SSWI - 12.35-11.35 -

2. 
Arah Angin 
Dominan 

dari - Sarat Daya -

3. 
Kecepatan 

Angin Rerata 
m/detik - 0,3 -7,4 

Agak 
Kencang 

4. Kelembaban % - 61 -84 Sedang 

5. Temperatur Celcius - 26-33 Sedang 

6. 
Tingkat 

Kebisingan 
dSA 55(1/60(1 (+3) 66 Kurang 

7. 
Carbon 

Monoksida 
(CO) 

ug/Nm3 10000 1019 Sedang 
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8. 
Oksida Nitrogen 

(NOx) 
ug/Nm3 150(2 21 Baik I 

~. ueou \ I "t"'} ugll'llm £.::>V\£ 10'::> -- -... 

Sumber: Status Lingkungan Hidup Daerah, Tahun 2002. 

Data suhu pusat kota Tasikmalaya (termasuk sepanjang jalan KH. 

Zaenal Mustafa) pada tahun 2002 adalah antara 26°C sampai 33°C 

(untuk suhu per harinya selarna 24 jam), sementara data primer 

mengenai suhu pada tahun 2005 hanya dihitung pada pukul 12.00

12.30. Untuk menyamakan perbandingan suhu tersebut maka 

diasurnsikan pUkul 12.00-12.30 adalah waktu terpanas setiap harinya 

sehingga suhu pada tahun 2005 pada pukuI12.00-12.30 adalah 33°C. 

Tahun 2002 Tahun 2005 

Pukul 12.00-12.30 PukuI12.00-12.30 

Rata-rata suhu 33°C 33,65°C 

Jika diperbandingkan dengan data primer sebelurnnya, dapat 

disimpulkan bahwa suhu di sepanjang jalan KH. Zaenal Mustafa pada 

tahun 2005 meningkat dan suhu rata-rata dalam maupun luar 

bangunannya melebihi suhu maksimum pada tahun 2002. 

Untuk menghasilkan suhu yang dianggap sesuai dalam artian tidak 

terlalu panas dan dingin adalah dengan menggabungkan kedua data 

diatas. Suhu rata-rata antara 26°C sampai 34,6°C adalah 30,3°C (range 

antara 29°C - 31°C), berikut ini proses pencariannya : 

•	 Pengukuran cahaya, suhu dan kelembaban pada bangunan yang 

mempunyai rata-rata suhu 29°C - 31°C. 

Pengukuran dilakukan terhadap bangunan yang ada di pusat kota 

Tasikmalaya ( tepatnya yang berada di sepanjang jalan KH. Zaenal 

Mustafa ) yang memiliki vegetasi pada penataan ruang luarnya, 

persyaratan ini dilakukan mengingat sifat vegetasi yang mampu 

menyerap panas yang berlebihan. Hanya ada 2 bangunan yang 

memenuhi syarat tersebut yaitu Mesjid Agung Tasikmalaya dan Kantor 

1tallti 1Q~ - 01512214 
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Pemda Kota Tasikrnalaya yang terletak di sebelah utara Jalan KH. 

Zaenal Mustofa. 

B 

Mesjld Agung 
Taslkmalaya 

Jalan 
KantorKH. 
Pemda_Zaenal 

Mustofa 

c 
Pertokoan 

Posisi 

Mesjid Agung Tasikmalaya Kantor Pemda Kota 
Tasikmalaya 

Sabtu (23 
April 2005) 

Minggu (24 
April 2005) 

Sabtu (23 
April 2005) 

Minggu (24 
April 2005) 

0,00 0,01 0,01 0,01 

A 32,6 32,8 33,1 32,8 

62,1 53,1 61,6 55,6 

0,01 0,01 0,01 0,01 

B 32,8 31,8 33,2 30,5 

59,6 54,5 57,3 59,2 

0,00 0,01 0,01 0,01 

C 34,8 32,5 29,9 29,7 

57,5 55,8 61,7 
_. . - -_. 

61,9 
_ ... -

0,02 0,01 

D 34,1 32,2 - -

54,0 56,8 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa suhu luar bangunan 

pada posisi C di Kantor Pemda Kota Tasikmalaya memenuhi range suhu 

yang sesuai di pusat Kota Tasikmalaya yaitu 29,9°C dan 29,rC. 

1t~1Q~ - 01512214 
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Vegetasi yang ditanam adalah pohon berdaun rindang 
sejenis pohon akasia dengan perletakan masing-masing 
pohon sejauh ±3 meter dengan tinggi sekitar 9 meter, di 
bagian bawah pohon dan tepi-tepi jalan aspal ditanami 
tanaman-tanaman keeil sejenis tanaman anak naka!. 

Seeara keseluruhan, kantor ini menggunakan bahan 
bangunan yang lazim digunakan oleh bangunan

bangunan saat ini yaitu beton bertulang dengan dinding 
dari pasangan batu bata dan atap joglo dengan genteng 

keramik sebagai penutupnya, sementara jalan luar 
berlapis aspal dan terdapat taman-taman berumput yang 

mengelilingi bangunan. 

Analisa diatas bisa digunakan untuk pereneanaan vegetasi Tasik 

Commodity Centre, yaitu : 

.. Penggunaan Pohon Akasia dengan jarak ±3 meter 

.. Perletakan taman-taman berumput di~ekeliling bangunan 

b. Menghitung pergerakan arah matahari untuk Kota Tasikmalaya 

Seeara geografis kota Tasikmalaya terletak antara 108° 08' 51,62" 

- 108° 18' 31,77" BT dan 7° 16' 14,64" - r 27' 2,5" LS. Dilihat dari data 

tersebut arah pergerakan matahari berada di posisi sekitar 7,2rLS = 

1taHtt 'U'~ - ()1512214 
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8°LS ( ekuivalen dilakukan untuk menyesuaikan sun chart yang tersedia 

yaitu BOLS ). Berikut ini beberapa perhitungannya : 

• Bangunan di kota Tasikmalaya dengan posisi 8° LS, 108° BT 

(garis meridian pedoman waktu WIB 105° BT), hitung waktu 

tengah sesungguhnya =12.00 - (3 x 4') =11.48 

•	 Jadi matahari tepat berada di atas kota Tasikmalaya terjadi 

pada pukul 11 .48 

Sumber : Perhitungan penulis 

.. 

Ci>r"'I""'_tJ...."..l 
'l'".,......... r ....·... 

_ ....... ...,..." ..llq.o.... ,....,.......".-"" -....,.q-... ~. 
~,,~ ".. 

Sl> o~r-t"""""" 
u> TI ...... '-'!l""'C·1O 

~. ~ Jrn~ \ 110 

j : 1&<1 

~ 

.... O.!"""'l~", ,......"..1 
uJ d- II"" 
----.::;:- :;:.,,; ~ ~i 1'.0 r~ 

! 1'10 t 

.loiot~~•• r."T"";,t>,,~,-yo 

"''''1\''' •• ""lJ''Y'~s: 
.lot,'LS 

" a.l"""'I'-"~""'1". , ,,,,,,,,,,,y,.~ .. ~ 

ol".o> • .:..~ .. ...,.. I..~_"I" 
....'..,•• ,IV 
.---t~:~ 

'~"., > ;,•••• ".~.... ", 

, . :,. , 
~ . • T b , .. - .... 

.. 
~ 

(,oJ"~'-'n 

(!)···-\1-·l··.·] 

Perhitungan altitude dan 
azimuth pada jam 15.30 

01"'1· '· '1:' .. at,,')t; -to - Ie' 
4lHl~ ",' 

." .. (l)ll~_ .t.......I.III· 
. _Iii""" '1' 

.../'w> "~"K""" '~'_)"-I".· 
,16.	 "'-/"' ..I'i"'h,," 

d'-I':l'" 

- ~ 

.. 
T" 

-<Jl ~~~ . ..... 

~ 

't
 
Perhitungan altitude dan 
azimuth pada jam 10.30 

Perhitungan altitud~ d~f1 
azimuth pada jam 12.30 

dan 14.00 

Tabel perhitungan altitude dan azimuth diatas : 

Jam 
penghitungan 

Pergerakan 
matahari 

22 Juni 
22 Juni 

21 Maret 
23 September 

22 Desember 
22 Desember 

Azimuth 31.69° 67° 133.57° 

10.30 Altitude 53.69° 69° 63.61° 

Azimuth 342.33° 3190 211.90° 

1Ia11ti 1U~ - 01512214 
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12.30 Altitude 57.72U 78° 70.71° 

Azimuth 314.82° 281° 239.54° , 

14.00 Altitude 

M£IrJlum 

45.70° 
,-~ 

':>\.1 1."'tV 

55° 
--~ 
LIV 

54.05° 
--;;;: --;;;: 
-~.oJl 

15.30 Altitude 27.99° 35° 34.04° 

Sumber: Perhitungan penulis menggunakan sun chart 8°LS dan SunOrb, 
Penetapan jam disesuaikan dengan hasil survey dari kebanyakan warga 
pergi berbelanja. 

+ Menghitung kebutuhan shading untuk tiap-tiap azimuth yang telah 

diketahui. 

Asumsi tinggi jendela = 1,8 meter dengan lebar jendela 2 meter. 

Jam 
penghitungan 

Shading Shading Shading 

22 Juni 
22 Juni 

21 Maret 
23 September 

22 Desember 
22 Desember 

10.30 1,3 m 0,7m 0,9m 

12.30 1,2 m 0,4 m 0,7m 

14.00 1,8 m 1,7 m 1,3 m 

15.30 3,4m 2,6 m 2,7 m 

Sumber: perhitungan penulis menggunakan rumus x = 1.8m = shadmg 
Tangen altitude 

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jam 15.30 

kota Tasikmalaya menerima sinar matahari paling banyak dengan arah 

yang paling tinggi intensitas terkenanya yaitu daerah timur - utara 

barat. Shading merupakan salah satu cara untuk menghindari sinar 

matahari langsung, dapat diketahui dari data diatas bahwa shading 

terpanjang adalah antara 2,6 meter - 3,4 meter. 

1I41ett 'HI~ - 01512214 
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Barat 

Barat daya, arah 
angin dominan 

•

menggunakan shading, 
vegetasi serta unsur air 
untuk menyaring sinar 
matahari yang masuk 
kedalam bangunan. 

Tirnur 
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2. Analisis Site 

Daerah paling banyak 
erKena slnar matanan 

langsung,sehingga daerah 

.~
 
Daerah terkena angin dan sinar 

bisa dimanfaatkan 
Daerah aman, 

matahari sehingga daerah ini 
untuk area 

Selatan 
diharuskan menggunakan 

peristirahatan atau bukaan-bukaan untuk
 
taman bermaian.
 menyuplai angin tetapi juga 

harus menggunakan shading 
untuk mencegah sinar matahari 

yang berlebihan. 

. I 1I41tti ~ - 01512214 32I 
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• Analisis site dan Rekomendasi 

Area hijau adalah area 
tidak banyak menerima 

• •••• w 

, 
area ini bisa digunakan 
untuk perletakan area Area kuning adalah 
peristirahatan seperti area yang paling 
taman, ruang outdoor. banyak menerima sinar 

matahari, sehingga 
area ini bisa digunakan 

.u_ ! untuk perletakan retail 
_~ .~-'~'f-

.~ atau counter. ~\"J 

Area biru adalah area yang paling 
banyak terkena angin sehingga area 
ini harus disiasati supaya angin tidak 

masuk dalam satu jalur terlalu 
banyak. Pada area ini bisa 

ditempatkan gudang penyimpan 
sebagai penghalang dan permainan 
dinding untuk menyuplai angin ke 

segala arah. 

• 1 

~ 
.u I -- ...•-./ .. 

I
"'-I-I 

Pada area sebelah timur
selatan-barat ditanami vegetasi 
berdaun rindang seperti pohon 
akasia dengan jarak ±3 meter, 

hal ini dilakukan untuk 
menghindari panas yang 

berlebih dan membawa udara 
sejuk kedalam bangunan. 

lIa1t1i 1Q~ - 01512214 
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3. Memanfaatkan cahaya pantul matahari yang segar terhadap 

bangunan dengan memberikan jalan berumput di sekitar bangunan 

ditambah vegetasi peneduh dan bukaan-bukaan lebar di dindingnya 

dan skvligill. 

4. Menyediakan landscape horizontal/vegetasi sebagai peneduh 

bangunan dan penyegar suasana. 

•••• h ~~ 

Cahaya matahari ..••• langsung mengenai 
bangunan dengan •• 

pohon besar sebagai 
vegetasi sekaligus 
peneduh bangunan 
pengganti shading -

atau sirip. 

.. ,\// ...Cahaya matahari Cahaya matahari .. -0- •. -/11'- .yang jatuh yang jatuh 
dipantulkan lewat dipantulkan lewat I~\ 

• 
, __,H6.JIA d. ' 

• 

IL"............. UI{)~ .'
1"'"' •• ~ tanah tanpa tanah berumput 
vegetasi, cahaya yang dilengkapi 
luar tidak diolah vegetasi tinggi 

sehingga sebagai 
menghasilkan udara peneduh,berfungsi 

kotor dan panas. sebagai pengolah 
panas matahari luar 
menjadi sejuk ketika 

sampai di dalam 
ruangan. 

.IS til ~"'-'iP.h "'I.'''''''' ••• 

Ii 
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-0\ I ,-..... · .... . .,.
" .

~rI '. -..... , .. matahari langsung 
dilakukan dengan cara 
membuat shading ber......) ....• '. ~ ... '\ .... 

~. "...-. ".~~~:. ~ 
- ~le~~; :\ , •: .. ~,n~· .~~ ~. :
 

• 'L- .. \;11 " • •- --" ~., l 
_.-: . • " ~II" '..& \. .,. 
-.. - ·"·Sl.~ '-=r-~ ..1 

• • • • ....- -j...ij.~~ . '- ~ .. 

ruang dilengkapi dengan 
bukaan-bukaan kecil 

sehingga menghasilkan 
cahaya masuk yang tidak 

berlebihan. 

'9•1'1 II'" '1""'

~-;-.;;;~-Ori:;,,;j~~.i11 •••• • •• - • •••••• 
all'cetihumountoflUnll!1bt ••lnedlhl, •• ~•••• 
wa,lftdyot.lmlah,h'''tIOpl~·'llm. •• /.-m.!l~•• 
~:re~o==~~t,avKtlet(UY)... ,.~.' '"Cahaya matahari 

o TOUplURthl mJrimum amount or ••

yang datang lewat .=~::'l~Jc~,-:':::=~~~" •• 
Ift'W only dfdduO!ol' mea. cJimbcn, • 
attd bush" nUl window. on 1M .unny • 
•ldtorllW'tlruCtu~. •skylight (pada atap) . 

•
.

dipantulkan melalui 
dindind-dinding atap 

sehingga cahaya 
yang masuk tidak 

terlalu panas. 

.... '. 
" 

Min!mlllnt; 

••••. '::~II~'.. _ . ..........", 'v, 1111111'
.. .-.• .--'_''; " . 17.1Il~. ~IAr •"..,-;"!'__. ..•. .
 
• t' .. '. : • ~. ..•. . •• • ••-': ....,.. '. ..' ..-~.
i . ~ ..

" 

/~.~:~,.j<. "~[:,~.~+----
~ ""'..:5 I --.... -. .. .... .~. ~'" : : / - ... .'. ." ,..

••..,.~JLL": .:
,'" .' .' '. . : 
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Meminimalkan 
cahaya yang masuk 

dengan jendela 
buka-tutup dan 

penataan sunscreen 
pada dindil1Q luar. 

~4fa'i 1fI~ - 01512214 
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Meminimalkan penyilauan 
dengan menggunakan 

shading dan bukaan-bukaan 
kecil diatas shading untuk 

memendarkan cahaya 
matahari. 
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B.	 Penghawaan alami 

Kebutuhan ken}'amanan thermal meliputi pemindahan panas keluar 

ruangan, membantu penguapan keringat dan pendinginan struktur. 

Upaya yall9 dilakukal I adalah : 

•	 Memberikan ventilasi alami di bagian bawah bangunan (dinding
 

bawah) dan ventilasi alami di atap (mempertimbangkan prinsip
 

aJiran udara). 

~: I~-~ 
Wind .h.nntling. 

wllld.h.nneling.••••• ..••••• •• ~ 

l· 
Gl .... 't'el2 

•• 
\olINr? ' 

Pada prinsipnya 
arah aliran angin 

selalu ke atas 
karena tekanan 

suhu dalam 
bangunan, sehingga 
dimungkinkan akan 
ada bukaan/ventilasi 

di bagian atas 
bangunan. 

;"'--"
.J~ r.,. 

$ 
.1 •••••

••••
J •••• 
~.. ;. 

• 
•• 

··0 
ca,) 

Vegetasi bisa berperan 
sebagai pengrah aliran 
udara luar supaya bisa 

masuk kedalam ruangan 
secara rnaksirnal. 

1f,~ 1Q~ - 01512214 
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11.1.2.	 Penataan ruang dan sirkulasi yang mampu menciptakan 

kemudahan transaksi dalam suasana yang rekreatif. 

A. Penataan ruang 

1.	 Tetap 

•	 Pemisahan blok ruang untuk komoditas unggulan berdasarkan 

bahan bakunya, dengan pertimbangnan : 

1.	 Supaya tidak terjadi kesemrawutan pandangan pengunjung 

terhadap produk yang dipajang, 

2.	 penempatan gudang penyimpanan sebagai cadangan untuk 

produk yang tidak tertampung lebih efisien, 

3.	 kebiasaan pedagang retailkerajinan yang memasarkan semua 

produk khususnya yang berbahan baku pengolahan tanaman 

dan kayu, sehingga untuk komoditas-komoditas yang termasuk 

1tallti '1U~ - 01512214 
37 



7~~~
 

dalam kelompok tersebut harus ditata berdekatan atau tidak 

terlalu jauh, 

•	 Warnet, restoran dan cafe dijadikan point of interest yang 

bel ada dalam satu area/teffi198t karena kegiatannya yang lebih 

bersifat "tidak bergerak I diam" sehingga perletakannya pun 

harus terpisah dengan counter kerajinan dan workshop supaya 

kegiatan tersebut tidak terganggu dengan aktivitas pergerakan 

yang lain. 

I 8 komodltas unggulan kota Taslkmalaya 

~ ...•......•......
I·················~ I················· ,	 , I················· 

..•..............~ CRAFT
 

2. Tidak tetap 

•	 Plaza terbuka ini dinaungi oleh beberapa jenis vegetasi sebagai 

peneduh dari sinar matahari dan diletakkan terpisah dengan 

counter kerajinan, workshop dan ruang lainnya (warnet, 

restoran/cafe dan ruang pertunjukan) karena kegiatan PKL 

biasanya selalu rnenyebabkan kerurnunan orang yang 

semrawut sehingga pengUnjung bisa dengan leluasa bergerak 

di area lain (selain tempat PKL ini). 

3. Temporer 

•	 Dijadikan point of interest karena ruang ini dipergunakan untuk 

event-event besar yang mampu menyedot pengunjung lebih dari 

biasanya (event-event berkala di kota Tasikmalaya : pemilihan 

I Kerajinan I~ : Kerajinan . 
.: payung geuhs 

I Kerajinan batik I~ : 
· · kain ··•.••••...•••.....~. · 

Kerajinan 
mebeul 

Kerajinan alas 
kaki 

KAYU


................... rI'
 

Kerajinan 
bambu 

Kerajinan 
mendong dan 

pandan 

tanaman 

: Makanan 
: ringan/olahan .: ..._------_... 
: Makanan.••.•.•..........••
 

1I4IItt 1Q~ - 01512214 
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mojang-jajaka pada bulan Juni setiap tahunnya, berbagai 

pameran untuk acara Tasik Fair pada bulan agustus setiap 

tahunnya dan pagelaran sanggar seni yang tidak tertentu 

wat<lUllya). 

B. Sirkulasi 

Berdasarkan pengguna bangunan, sirkulasi dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1.	 Sirkulasi publik yang meliputi sirkulasi pengunjung dalam site 

dan sirkulasi pathway dari kawasan lama ke dalam site 

(meneruskan konsep city walk). 

•	 Terjadi kesinambungan antara kawasan lama (dalam hal ini 

pusat perdagangan KH. Zaenal Mustofa) dengan kawasan baru 

(Tasik Commodity Centre) dengan cara tidak memutuskan 

sistem city walk yang sudah ada sebelumnya, diantaranya 

adalah dengan tidak menyediakan parkir pengunjung dalam site 

(parkir tetap ada hanya terdapat diluar site), trotoar yang 

digunakan para pejalan kaki saling terhubungkan baik dengan 

penataan tretoar yang lebih bersahabat maupun menggunakan 

underpast Galan bawah tanah). 

Dari arah utara 
(pusat perdagangan 
KH. Zaenal Mustofa) 

Kernungkinan 
dibuat 

underpast pada 
masing-masing 
persimpangan 

jalan 

1J,4IItt 1U~ - 01512214 
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•	 Jalan untuk jalur sirkulasi pengunjung yang rendah dibuat 

beberapa ramp dengan kemiringan sekitar 5° dengan 

kemiringan terendah menuju riol kota sehingga air hujan dapat 

lelaasa meligalil ke alahnya. 

•	 Sirkulasi pengunjung harus mampu mengakomodasi 

pergerakan empat orang secara bersama-sama dan masing

masing membawa barang di tangannya, empat orang tersebut 

saling bersisian dengan pembagian dua jalur datang dan dua 

jalur pergi. 

ABC 
Sumber: data arsitek jilid 1 

Jalur A khusus untuk laki-Iaki dengan kedua tangannya 

membawa jinjingan (koper besar), total lebar sirkulasi untuk 

empat orang adalah 4,25 meter. 

Jalur B khusus untuk wanita membawa jinjingan (tas) pada 

salah satu tangannya, total lebar sirkulasi untuk empat orang 

dengan space antar orang 0,3 m adalah 4,4 meter. 

Jalur C khusus untuk orang yang berjalan tanpa membawa 

barang atau jinjingan di tangannya, total lebar sirkulasi untuk 

empat oaring dengan space antar orang 0,3 m adalah 3,4 

meter. 

Berdasarkan data diatas maka jalur sirkulasi untuk pengunjung 

yang berada di area retail komoditas selebar 4,44 meter sedangkan jalur 

sirkulasi untuk pengunjung yang berada di luar area jual beli seperti 

taman, taman bermain, ruang outdoor dan indoor serta warnet selebar 

3,4 meter (masing-masing untuk empat orang saling bersisian). 

1tadiU'~ - 01512214 
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2.	 Sirkulasi semi privat meliputi jalur sirkulasi pedagang, pengrajin 

dan Q!illgelola. 

•	 Pemisahan jalur sirkulasi pengunjung dan pedagang, pengrajin, 

pengelula banguilall dellgali ketinggian jalan sirkulasi Y8fl9 

berbeda. Sirkulasi untuk kelompok semi privat tersebut 

ditinggikan 15 em dari jalur sirkulasi publik agar lebih privasi dan 

sirkulasi di tiap fungsi lebih terarah. 

•	 Pedagang yang membawa barang dalam mobil box atau 

sejenisnya dapat menggunakan parkir khusus yang berada di 

bagian paling belakang site. 

C. Suasana Rekreatif 

Suasana rekreatif 

Taman, taman 
bermain, 

warung makan 

Suasana yang diberikan harus rekreatif untuk memberikan
 

penyegaran bagi pengunjung, suasana tersebut dapat ditunjang oleh :
 

..	 sirkulasi Iinier dengan rest area berupa taman, taman 

bermain dan air maneur, setiap rest area memiliki suasana yang 

sangat berbeda sehingga pengunjung yang datang dengan 

statusnya yang berbeda-beda bisa memilih rest area yang 

sesuai dengan keinginan dirinya. 

..	 Suasana rekreatif pun dapat ditunjang dengan fasade 

bangunan secara visualisasi untuk membuat pengunjung 

merasa menyatu dengan kawasan tersebut. Pengolahan 

tampilan ke arah modernitas harus ditampilkan sesuai dengan 

1ta#tft ~ - 01512214 
41 

---'f



7a4i4~~
 

karakteristik warga kota Tasikrnalaya tetapi jangan 

mellgabaikag lingkl mgall dan tradisiollal setempat PellAr:apan 

bamboo dan kayu bisa dipakai untuk interior maupun eksterior 

bangunan. 

•	 Alat rekreasi yang ditempatkan adalah kendaraan wisata 

berupa andong dan becak dengan sistem transit sehingga harus 

disediakan halte yang mempertimbangkan prilaku pemilik dan 

kudanya. Penataan ruang untuk fasilitas rekreasi ini harus 

benar-benar ditempatkan di luar area jual-beli atau area retail 

dan plaza. Hal ini dimaksudkan supaya arus aktivitas berbelanja 

tidak terganggu. 

••••• 

••••
••••

••••• 

••
•• 

•••••
•••••••••••••

••••• 
• 
•• 

••...'. .• •• •• •'.'. .'.'" '"'. " 

••'-" '.•••.....' 
.'.~.'•••....••••~.~.:........ ••••
.....~ . 

11.1.3.	 Memanfaatkan potensi lokasi pasar tetapi kemacetan dapat 

dihindarkan 

Ada beberapa alternative yang dilakukan dalam hal pencarian 

lokasi untuk Tasik Commodity Centre dengan pertimbangan sebagai 

berikut: 

1. Aksesibilitas tinggi, lokasi strategis sehingga mudah dicapai dan 

kebutuhan transportasi menuju lokasi terpenuhi baik bagi produsen 

maupun konsumen. 

1Ia«tt 1Q~ - 01512214 
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2. Potensi pasar, lokasi selalu menjadi alternative pertama yang 

djkllnjllOgi masyarakat, terjadi peningkatan jumlah kunjungan §i~ 

tahunnya. 

3. Sarana dan prasarana (rntrastruktur) lengkap sehrngga tldaR ada 

hal-hal yang kurang menguntungkan. 

4. Jaringan utilitas seperti drainase dan pembuangan limbah 

tersedia. 

5. Tata guna lahan (land use factor). 

Tiga alternatif lokasi pemusatan perdagangan komoditas unggulan 

kota Tasikmalaya terdapat di kecamatan Cihideung karena daerah ini 

berada di pusat kota dengan laju pertumbuhan ekonomi paling tinggi 

sehingga intensitas kunjunganpun menjadi tinggi. 

LAJU PERTUMBUHAN EKONOMI BERDASARKAN HARGA KONSTAN
 

PER KECAMATAN KOTA TASIKMALAYATAHUN 2000 - 2001 (Dalam 0/0)
 

No Kecamatan 
Laju Pertumbuhan Ekonomi 

Tahun 2000 Tahun 2001 

1 Kawalu 15,91 1,16 

2 Tamansari 7,53 13,08 

3 Cibeureum - 14,32 4,59 

4 Tawang - 0,95 4,64...... •....•....•.•.• ...•................ ~ .................. 
5 Clhldeung - 1,56 5,12 

• • .t\••• •Mm1gknbnml"" ............•.~,~ ............•~,~ 

7 Indlhiang 4,81 4,49 

8 Cipedes 4,82 3,83 
- _..._._.. 

Kota Tasikmalaya 2,12 4,05 

...' . ··•
•• · · ..•,•·.. 

Sumber: BPS Kota Tasikmalaya Tahun 2000 - 2001 
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1. Kompleks rekreasi dan olahraga 

Patensi: 
• Intensitas kunjungan sangat 

tinggi karena tempat ini 
merupakan tempat kegiatan 
rekreasi dan pusat olahraga 
kota Tasikmalaya. 

•	 Khusus hari minggu tempat ini 
berfungsi ganda yaitu sebagai 
pusat jual beli kebutuhan 
rumah tangga. 

•	 Dekat dengan jalur pusat 
perbelanjaan utarna 
KH.Zaenal Mustofa. 

•	 70% angkutan umum melewati 
gerbang utama. 

•	 Sistem pembuangan limbah 
kota melewati area ini. 

•	 System drainase kota berada 
tidak jauh dari area ini. 

•	 Site terdiri dari lapangan 
olahraga, gedung kesenian, 
lahan kosong dan pesawahan. 

1f.a.Hti 'H/~ - 01512214 44 



7~~~
 

2. Jalur selatan perdagangan utama KH.Zaenal Mustofa 

Potensi: 
Luas site : 9.165 m2 r•	 Berada di pusat kota dan 

merupakart jaluf perdagangan 
utama kota Tasikmalaya. 

•	 Intensitas kunjungan tinggi. 
•	 40% angkutan kota melewati 

area ini. 
•	 Sistem drainase kota melewati 

jalur ini. 
•	 Sistem pembuangan limbah 

berada tidak jauh dari area ini. 
•	 Site terdiri dari toko-toko 

berderet di muka jalan 
KH.Zaenal Mustofa, sementara 
dibelakangnya hanya 
pemukiman biasa dan terdapat 
beberapa lapangan dan 
bangunan yang sudah tidak
 
dipakai dan dalam keadaan
 
rusak.
 

•	 Jalan sudah termasuk area 
pembebasan kemacetan. 

3. Jalur by pass KH.Zaenal Mustofa 

Potensi: 
•	 Berada di pusat kota 
•	 Berada di jalur by pass 

KH.Zaenal Mustofa yang 
mempunyai jalan dua arah. 

•	 Intensitas kunjungan tinggi. 
•	 60% angkutan kota melewati 

area ini. 
•	 Sistem drainase kota melewati 

jalur ini. 
•	 System pembuangan limbah 

berada tidak jauh dari area ini. 
•	 Site terdiri dari toko-toko 

berderet di muka jalan 
KH.Zaenal Mustofa, sementara 
dibelakangnya hanya 
pemukiman biasa dan terdapat 
beberapa lapangan. 

I 
I 
I 
I 

LOKASI
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Ada beberapa keuntungan yang sama-sama dimiliki ketiga lokasi 

dikarenakan jarak antar lokasi yang tidak terlalu j~LJh'uberiktJt ini. 

penilaian melalui pertimbangan mendasar atau fundmental yaitu 

mengenal tata guna lahan, mlal kemasyarakatan dan mlal hngRungan : 

LOKASI SYARAT POSITIF NEGATIF PREDIKSI 

BERHASIL 

Kompleks Tata guna Terdapat lahan lahan kosong 50% 
rekreasi lahan yang masih sebagai area 
dan kosong olahraga dan 
olahraga paru-paru kota 

Nilai 
kemasyara 
katan 

Merupakan 
tempat interaksi 
manusia dalam 
pemenuhan 
kebutuhan 
olahraga, 
rekreasi dan 
ekonomi. 

Terjadi 
kesemrawutan 
yang sangat 
tinggi atas 
interaksi 
tersebut. 

KebutuhanNilai Termasuk 
lingkungan lingkungan 

publiK sosial 
olahraga 
menjadi tidak 
nyaman ketika 
disatukan 
dengan 
kebutuhan lain. 

LOKASI SYARAT POSITIF NEGATIF PREDIKSI 

BERHASIL 

Jalur Tata guna Digunakan Lahan kosong 40% 
selatan lahan sebagai lahan sangat terbatas 
perdagang perdagangan oleh toko-toko 
an utama yang sudah 
KH.Zaenal ada. 

PenLimpukan 
konsentrasi 
pengunjung. 

Terjadi daya 

Mustafa Nilai 
kemasyara 
katan 

Nilai 

Pusat 
pemenuhan 
Interaksi 
kebutuhan 
ekonomi. 
Termasuk 

lingkungan lingkungan saing yang 
publik tinggi. 
komersil. 

~aItl't 1U~ - 01512214 
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LOKASI SYARAT POSITIF NEGATIF PREDIKSI 

BERHASIL 

Jalur by 
pass 
KH.Zaenal 
Mustofa 

Tata guna 
lahan 

Nilai 
kemasyara 
katan 

Nitai 
lingkungan 

Digunakan 
sebagai lahan 
peraagangan 
dan terdapat 
beberapa 
lahan kosong 
di belakang 
muka jalan. 
Pernenuhan 
Interaksi 
kebutuhan 
ekonomi dan 
interaksi 
masyarakat 
setempat 
sudah ada 
tetapi tidak 
dominan. 
Termasuk 
lingkungan 
publik 
komersil dan 
sosial. 

Lahan kosong 
tidak teratur 
Karena toKo
toko dan area 
pemukiman 
yang sudah 
ada. 

Konsentrasi 
pengunjung 
cukup tinggi 

Toko-toko dan 
pemukiman 
yang sudah 
saling terikat. 

60% 

I 

i 

Lokasi terpilih adalah jalur by pass sebelah selatan KH. Zaenal 

Mustofa, dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Aksesibilitas tinggi 

Jalur KH. Zaenal Mustofa berada di pusat kota yang merupakan 

jalur padat karena intensitas kendaraan dan pengunjung ke tempat ini 

sangat tinggi. Keramaian dan sistem on street parking membuat 

kemacetan yang sulit dihindarkan. Lokasi merupakan kawasan sebelah 

selatan jalur KH. Zaenal Mustofa dan merupakan jatan propinsi yang 

banyak dilalui kendaraan pribadi baik dari dalam maupun luar daerah. 

lokasi berada di ujung jatan dan tepat berada di betokan perempatan jalan 

KH.Zaenal Mustofa sehingga lokasi ini dinilai sangat strategis dan menarik 

magnet keluar dari area dengan konsentrasi yang sangat tinggi. 

2. Potensi pasar 

Lokasi berada di sebetah selatan jatur pusat perdagangan utama 

kota Tasikmalaya yaitu di perempatan KH. Zaenal Mustofa yang 

mempunyai jalan dua arah. Jatur ini adalah tempat perbelanjaan beberapa 
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rnacam kebutuhan mulai dari fashion, makanan/minuman, sampai alat-alat 

amah tangga I okesi ioj slldah tidak. begitlJ padat pengunjungkarena 

toko-toko yang ada tidak seramai toko-toko yang berada di jalur pusat 

perdagangan utama sehlngga f1dak terJadl penumpukan pengunJung, 

walaupun demikian area ini rnerupakan area dirnana para pengunjung 

mencari angkutan umum setelah berjalan kaki dari jalur utara. 

Penataan kawasan tidak terlepas dari alur transportasi yang sudah 

ada, penyebab kemacetan-kemacetan tersebut harus bisa ditekan 

semaksimal mungkin bahkan harus benar-benar dihapuskan. Selain 

penataan kawasan dalam, harus ada juga penataan kawasan luar yang 

berhubungan dengan masalah transpotasi yaitu : 

1.	 Memberikan parkir khusus untuk mobil dan motor pribadi bagi 

seluruh pengguna bangunan dengan tidak mengurangi luas 

jalan. 

Pusat 
keramaian I , _. 

Site parkir yang pertama ada di ' Site parkir yang kedua ada, i 

sebelah selatan dari pusat di sebelah utara pusat 
keramaian (181,6 m) dan ada di keramaian (372,3 m) dan 
sebelah utara site (109,3), sehingga Tasik Commodity Centre 
ruang parkir yang direncanakan (737,6 m), ruang parkir ini 
mempunyai dua lantai ini mampu mampu mengakomodir 39 
mengakomodir sebagian konsumen mobil. 
di jalan KH. Zaenal Mustofa dan 
pengunjung Tasik Commodity 
Centre (menampung ±192 mobil). 

2.	 Memberikan jalur masuk dan keluar serta parkir khusus untuk 

kendaraan barang yang menggunakan mobil-mobil besar 

seperti truk atau mobil box besar. Jalur ini pun bisa digunakan 
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untuk kegiatan menaikkan dan menurunkan barang untuk 

pmdukJakaLatau---lJJltukbarang-barang bera! lainnya 

3.	 Memberikan jalur dan parkir khusus untuk kendaraan wisata 

dengan mempertlmbangkan kecepatan antara kendaraan 

bermesin dengan kendaraan manual. 

4.	 Merevitalisasi komposisi antar muka toka mempertimbangkan 

keberadaan PKL, pedestrian yang nyaman, bangku taman 

untuk menghindari kelelahan, dan underpast sebagai jalan 

untuk menghindari kemacetan dan kesinambungan city walk 

tetap terjaga. 

~*l.<Q+'\ ~- c: rr1r-lrrt -7 ~JArlI I'h.ofn.( te.lO<ll 
( ~~10f\ tiltlll" 6oCe1, ~ ,- r-r ~ 

~~"'l .torj :J.'" ) ~.... 0 T~ .D.l-_. .3 !l.r ~ J 1 . f 
,..,. ~._ t'\<l", <. .O,f" ,,(" ! 
'St ','1$" ~ ~. . I-- .l. "--+.--+ 

,..-\->f.,,"-.... .:"111 . ~. 1,?'2. 

.............. \rlrn-n pilh[; 

......... - :100"""
 
~ I ,.--I  ~	 r ,--i""1,1",	 \Ci '" I,SO\ 

~ ....	 ""'" ~ ... 
Komposisi lama	 Komposisi baru 

4. Membuat sistem underpast di titik-titik rawan kemacetan 

Underpast diternpatkan di titik 
rawan kemacetan akibat intensitas 
pengunjung yang tinggi, selain itu 
underpast dijadikan identitas 
keberlanjutan dari kawasan lama 
ke kawasan baru (site). 

Laju para konsumen 
biasanya menuju arah 
selatan sehingga sangat 
menguntungkan site 
terpilih dengan konsep city 
walknya. 

1J,fMtti 1Q~ - 01512214 
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SITE TERPILIH 

80,73 

Luas site =t16.1 00 m2 

11.2. KONSEP OESAIN 

11.2.1. Aktivitas yang diwadahi 

Fasilitas 
rekreasi 

.•••......... ~ •.....•....•. 

Manajemen 
bangunan 

TASIK cOMoorrv CENTRE 

Kendaraan 
wisata 

Resto dan cafe 

Warung makan 

I. 
Perawatan 

Pengelola 

Pemasaran 

.....•......•.•.••.••.. 

~ . 

Taman dan 
taman bermain 

Ruang 
pertunjukan 
indoor dan 

outdoor 
.....•.•••.........•.......•
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11.2.2 Perkiraan jumlah pengunjung 

ASllmsj jllmlah pengunjung yang datang adalah 60%dari Jbunlah 

wisatawan yang berkunjung ke Kota Tasikmalaya, 80% dari jumlah 

penduduk kota I aSlkmalaya, dan 40% dan penduduk kabupaten 

Tasikmalaya. 

JUMLAH WISATAWAN YANG BERKUNJUNG
 

KE KOTA TASIKMALAYA
 

Tahun Wisman Wisnus 

2002 3720 102.504 

2003 sId Bin Juli 140 53.402 

Total 3.860 155.906 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Tasikmalaya, Tahun 2002 

Total orang berkunjung pada tahun 2002 menjadi acuan perhitungan 

karena data tersebut sudah lengkap, total wisatawan yang berkunjung 

adalah 155.906 orang. 

Jumlah pengunjung =60% x 155.906 =93.544 orang/tahun 

=80% x 545.587 =436.470 orang/tahun 

=40% x 1.587.078 =634.831 orang/tahun 

= 1.164.845 orang/tahun 

= 1.164.845 

365 hari 

=3192 orang/tahun 

Kegiatan Tasik Comodity Centre berlangsung mulai jam 09.00-21.00 

(12 jam setiap harinya) dengan lama waktu periode orang berbelanja 

adalah selama 2 jam, 

12 =6 periode tiap hari 

2 

Jadi jumlah pengunjung untuk tiap periode adalah, 

3192 =532 orang/periode 

6 

Penentuan ini menjadi acuan dalam pengadaan kapasitas fasilitas 

yang ada dalam Tasik Comoditv Centre. 
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11.2.3. Identifikasi pengguna bangunan 

! 

!I 
~ ........ .... . .. _. 

-, 
. . 

"'CIII~ 

. 
.... ~, "_•• :iJ 

Pengunjung Anak-anak, 
,... ''''J''', , 
orang tua (Iaki

laki maupun 
wanita) 

- datang (dengan . ., 
~ . "(;I"" 

- melihat/membeli di 
tempat PKL 

-pedestrian 

- plaza terbuka 

- melihat/membeli 
produk komoditas 

- retail 8 komoditas, 
workshop 

-melihat pertunjukan 
lokal 

- ruang temporer 
indoor dan outdoor 

- makan dan minum - resto dan cafe 

- istirahat - taman dan taman 
bermain 

- sholat, MCK - mushola, toilet 

- mencari informasi 
multimedia 

- warnet 

i 
i 

Penyewa 1. tetap: 

pedagang 

pengrajin 

- datang (dengan 
berjalan kaki) 

- datang (dengan 
kendaraan) 

- pedestrian 

- tempat parkir 

- menjual 
produklmakanan 
(pedagang) 

- retail komoditas 

-mendemokan 
produknya (pengrajin) 

- workshop 

- makan dan minum - resto dan cafe 

- istirahat - taman dan taman 
bermain 

- sholat, MCK - mushola, toilet 

- mencari informasi 
multimedia 

- warnet 

-~ ~ 

- menyimpan produk - gudang 
penyimpanan 

2. Tidak tetap : 

- PKL 

- datang (dengan 
berjalan kaki) 

- datang (dengan 
kendaraan) 

- pedestrian 

- tempat parkir 

: 

I
 
I
 

i 

i 

! 

: 
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- menjual 
produklmakanan 

- plaza terbuka 

- makan dan minum -resto dan cafe 

- istirahat -taman dan taman 
bermaln 

- sholat, MCK -mushola, toilet 

temporer: 

- swasta 

- datang (dengan 
berjalan kaki) 

- datang (dengan 
kendaraan) 

- pedestrian 

- tempat parkir 

- beraktivitas sesuai 
tujuannya 

- ruang temporer 
indoor dan outdoor 

- makan dan minum - resto dan cafe 

- istirahat - taman dan taman 
bermain 

- sholat, MCK -mushola, toilet 

- menyimpan barang - gudang 
penyimpanan 

Pengelola Perawatan, 
pemasaran, 
pengelola 

- datang (dengan 
berjalan kaki) 

- datang (dengan 
kendaraan) 

- pedestrian 

- tempat parkir 

- memberi pelayanan 
kepada pengunjung 
dan penyewa 

- ruang pengelola 

- makan dan minum - resto dan cafe 

I - istirahat - taman dan taman 
bermain 

- sholat, MCK - mushola, toilet 

l 

i 

I 
! 

i 

i 
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11.2.4. Alur kegiatan pengguna bangunan 

1. Pengunjung ............................................ - " 

Datang 

Pulang 
(jalan kaki) 

ualan kakl) 
I Pedestrian I 

, 

rr 
Plaza (PKL) 

Workshop 

Counter 
komoditas 

, 

Utama 

Pelayanan 

Ke toilet 

Musola 

...................................................~ , -* 
i , 

~ 
Ruang pertunjukan 
indoor dan outdoor 

. Warnet 

. . 

......................................:t : ~ I Pendukung

•..........•.•.•••.•••......J.••••..•••...................:... I"
 

Resto dan 
cafe 

Warung 
makan 

Taman Taman 
bermain 

......................~~!:'.~~~~.':I.Q .
 

2. Pedagang 

Datang (dengan 
kendaraan) 

Datang 
(jalan kakl) 

Pulang 

Tempat 
...... 

-

r
parkir "' Gudana DenVlmDanan ········....··....··..··....·....·..··t· . 

Pedestrian I Plaza (PKL) 

~ 
Counter 

komoditas 

V······················ ..·············· ., 
...................................... ..............!t
 

Ke toilet ~ 

Pelayanan Musola i 
i ........................·············.t·:····........,
...................................................... 

I Taman I Ibermaln 

Pendukung 

. I 

Ute 

····················..···..···········1· 

~ 

Resto dan 
cafe 

Warung 
makan 

Warnet Pene ng 

III \ .. •......•....•....•.. •.. •.. •.. •.. •.. •..·t..·........·.. 
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3. Pengrajin 

-- .-

TempatDatang (dengan 
~ parkirkendaraan) 1.. 

GudangDatang I • I 
-. Pedestrian I penyimpanan(jalan kaki) 

4
I. Workshop

Pulang
1 

Utama 

/·········..··························1············.. 
..................................... J" -{' r········..····..··················· .
 

i i· 

Ke toilet 

Pelayanan Musola 

•• 11 ,':, 

Resto dan 
cafe 

Warung 
makan 

Warnet PendukungI Taman I Taman I
 
bermain
 ......................................····f·· .
 

Pendukung ~ 
••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 11 ••••••••••••• 

4. Penyewa temporer 

Utama 

.....................................J" ~ ·
 I I .. 

Datang (dengan Tempat .................~ .......:......,
kendaraan) .. parkir 

· Gudang·· 
Datang 

Pedestrian i 
penyimpanan 

(jalan kaki) Ruang 
· 4- pertunjukan 

I I_ 
· Pulang · indoor dan 

I outdoor 
----

•••••••••••••••••••••..•••• ..·················1 
Ke toilet R

esto dan 

MusolaPelayanan cafe 

......................................•.............. I -- rungwa 
......................................................... makan 

I Taman I Taman I Pendukung 

bermain 

:. 
Pendukung ! 

iI •••••••••••••••• I"" •••••••••••••••••••••••••••••••••••• 
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5. Pengelola bangunan 

_._._- 

Uti 

.....................................4................ ~	 J .
 

Datang (dengan Tempat .................~ ..................................:-. .\ . 
Kantor 

Datang 
. pengelola

I 
,.. 

I 
(jalan kaki) Pedestrian I 

Kantor 

I I· 
~ pemasaran 

Pulang 

I ~ 
Ur.perawatan 

········································f·············.
Ke toilet

Musola 

I: : I	 I 

Pelayanan 

....................................." ~ 

Resto dan 
cafe 

Warung 
makan 

PendukungI Taman I Taman I
 
bermain
 

~ 
•••••••••••••••••••••••• 11 •••••••••••••• 11 •••••••••••••••• 

6. Barang atau produk yang akan diperjualkan 

Datang (dengan Tempat Kantor 
kendaraan) 

Datang
 
(jalan kaki)
 

Pulang II I 

11.2.5. Pengelompokan ruang 

1.	 Ruang publik I fasilitas utama 

1.	 Retail tipe kecil dan besar untuk produk komoditas unggulan 

kota Tasikmalaya 

2.	 Retail temporer indoor 

parkir pengelola 

~ 
Pedestrian ~ Gudang

-+ penyimpanan 

~ 
Plaza (PKL) I 4 Counter 

komoditas 
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3. Workshop
 

4
 Plaza terbllka 

5. Warnet 

6. Restoran dan cafe 

2. Ruang publik I fasilitas pendukung 

1. Ruang outdoor 

2. Taman 

3. Taman bermain 

4. Ruang pengelola 

5. Gudang penyimpanan 

3. Ruang service I fasilitas pelayanan 

1. Lavatory I toilet 

2. Area parkir (untuk kendaraan pengangkut barang) 

3. Mushola 

11.2.6 Hubungan antar ruang I fasilitas 

Datang (dengan 
kendaraan,khusus 

kendaran pengangkut 
barang) dan 

kendaraan pengelola 

Datang 
(jalan kaki) 

Pulang 

~ 

......................
 
Lavatory
 

Mushola
 

iI •••••••••••••••••••••••••••••• 
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"I Pedestrian I 
I 

! 
I Plaza (PKL) r 
I 

............................................................
 

..............l·.............
 
Warung 
makan 

Taman 
dan taman 

bermain 
\ ••••••••••••••••••••••••••••• \ 

Kantor 
pengelola 

!
 
Gudang 

penyimpanan 

Restoran 
dan cafe 

warnet 

Ruang 
pertunjukan 

outdoor 

Counter 
komoditas 

Gudang 
penyimpanan 
dan workshop 

Ruang 
pertunjukan 

indoor 

~ 
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11.2.7.	 Besaran ruang 

As Rllang public ( Fasilitas utama ) 

1.	 Retail untuk 8 komoditas unggulan kota Tasikmalaya 

Ruang untuk retail Inl merupakan ruang paling dominant dan 

penting di Tasik Comodity Centre ini sehingga perhitungannya pun 

harus tepat. Ada beberapa acuan yang dikemukakan sebagai dasar 

(asumsi) dalam penetapan kebutuhan ruang retail komoditas tersebut, 

berikut adalah data-datanya : 

... Mencari data primer (eksisting) dan data sekunder 

Komoditas per blok Data primer (eksisting) Data sekunder 

Garment 1031 1004 

Craft 585 585 

Mebel 218 203 

food 377 345 

Sumber : perhitungan penulis dari Dinas Industri dan Perdagangan kota 
Tasikmalaya tentang data pengusahalperusahaan komoditas unggulan kota 
Tasikmalaya. 
...	 Menghitung asumsi potensi perusahaan/pengusaha penyewa 

retail 

Komoditas 

Perusahaan I pengusaha 

Eksisting 

Potensial ( Nilai Produksi [Rp.OOO] ) 

~100.000 

Itahun 
~250.000 

Itahun 
~500.000 

Itahun 
~750.000 

Itahun 
~1 00.000.000 

Itahun 
Batik 28 15 6 2 1 -

Bordir 1003 (dibulatkan) 161 - 68 

Bambu 74 5 3 1 - -

Mendong 
dan pandan 

158 57 24 13 5 -

Payung 4 1 - - - -
Kelom 
geulis 

349 251 131 50 31 -

Mebel 218 79 32 30 5 -

Food 377 133 66 10 5 -

Sumber : Perhitungan dan analisa penulis dari Dinas Industri dan Perdagangan Kota 
Tasikma/aya tentang data perusahaan/pengusaha komoditas unggulan kota 
Tasikma/aya. 

Asumsi yang ditentukan adalah 40% dari jumlah pengusaha 

perusahaan yang mempunyai nilai produksi lebih dari 500.000.000Itahun, 
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sehingga diperoleh kebutuhan ruang untuk tiap blok komoditas sebagai 

bedkut . 

Komoditas 

Bordir 

Komoditas per 
hi,..., 

Asumsi 40 
OL 

Ekuivalen 
1....\ I 

! 

Batik 

Bambu 

Garment 65,2 66 I 
I 

I 
! 

Mendong dan Craft 25,6 25 

pandan 

Payung 

Kelom geulis 

Mebel Mebel 12 12 

Food Food 4 4 

Total retail 107 

Sumber : Perhitungan dan analisa penulis. 

.. Modul dan perhitungan ruang : 

1. Retail I counter komoditas 

a. Garment ( Bordir dan Batik) 

I Retail besar I 
0o c= 1. Teras 

2. Etalase pajang (2mxO.75m) 
3. Boneka (2 pasang) 
4. Keranjang (@O.8mxO.8m) 
5. Rak gantung (4mxO.5m,tinggi 1.6m,untuk ~ II ' 
mUkenalgamis/kain) 
6. Rak gantung (2.5mxO.5m,tinggi 1.2m) [TI 7. Lemari kaca (Iebar O.6m) 
8. Meja tulis + mesin penghitung (1.4mxO.6m) 030 r 2 9. Kursi (0.4mxO.5m) 

1 

.5ll.Q 
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I Retail kecil ] 

~ 

0 
Isl I 1 Tor"".., 

~ 
4 2. Rak gantung (1.8mxO.5m,tinggi 1.6m,untuk 

mukena/gamis/kain)~ 
2 L- 3. Rak gantung (1.8mxO.5m,tinggi 1.2m)J.rL "------ 4. Lemari kaca (Iebar O.6m) 

1 5. Meja tulis (O.8mxO.6m) 
L

I 500 I 6. Kursi (O.4mxO.5m) 

b. Craft ( Bambu, mendong dan anyaman, payung, kelom geulis 

I Retail besar 

l!.:1

b 
I

L-I-----, 

4 

I

L

~ 

.G.O..O. 

Retail kecil 

[!]

tfJ 1 

'-

2 D
4 

~ 
I-- '------

1 

5.illl 

1. Teras 
2. open space 
3. Rak kayu (O.6mx6m) 
4. Meja pajang (2mx6m) 
5. Lemari kaca (Iebar O.6m) 
6. Meja tulis + mesin penghitung (1.4mxO.6m) 
7. Kursi (0.4mxO.5m) 

1. Teras 
2. Rak kayu (O.6mx2m) 
3. Meja pajang (1 mx2m) 
4. Lemari kaca (Iebar O.6m) 
5. Meja tulis (O.8mxO.6m) 
6. Kursi (O.4mxO.5m) 

1taAtti 1Q~ - 01512214 
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MehelJl 

I Retail besar 

~~ 

c 
c 
c 

L- LI -----' 

600 

Retail kecil 

o
t!J 

5.O..Q 

1. Teras 
2. open space 
3. Meja tulis + mesin penghitung (1.4mxO.6m) 
4. Kursi (O.4mxO.5m) 

1. Teras 
2. open space 
3. Meja tulis (O.8mxO.6m) 
4. Kursi (0.4mxO.5m) 

1ta#li 111~ - 01512214 
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d. Food 

~~~~~~~~~~tl=R=e=t=a=i1=b=es=a=r=lF===~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~=====T
 
~ 

4. Meja pajang (1 mx4m) 
5. Lemari kaca (Iebar O.6m) 
6. Meja tUlis + mesin penghitung (1.4mxO.6m) 
7. Kursi (O.4mxO.5m)3 

2 2 

1 

5.illl 

Retail kecil 

~ 
~~ 

S 

2 -

~ 

1 

1. Teras 
3. Meja pajang (2mx2m) 
4. Lemari kaca (Iebar O.6m) 
5. Meja tUlis (O.8mxO.6m) 
6. Kursi (O.4mxO.5m) 

1llQ 

TOTAL LUAS RETAIUCOUNTER = 6000m2 

2. Workshop 

• Workshop untuk menjahit dan membordir : 
2Luas total workshop untuk 15 pengrajin =15 x (3 m x 6 m) =270 m

• Workshop untuk melukis payung : 

Luas total workshop untuk 4 pengrajin =4 x (3 m x 6 m) =72 m2 

Jadi besaran workshop =270 m2 +72 m2 = 342 m2 

3. Gudang penyimpanan 

- Asumsi untuk gudang penyimpanan adalah 5% dari total unit per 

komoditas 

• Garmen = 5% x 66 = 3 unit 

1tfMeti 1(1~ - 01512214 
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.. Craft =5% x 25 =1 unit
 

.. Eaad := 5o/CLx 4 =1 unit
 

.. Meubeul =5% x 12 =1 unit
 

Besaran ruang untuk gudang penylmpanan - 4 mx 5 m 20 m;! 
2Jadi besaran gudang penyimpanan = 6 x 20 m2 = 120 m

4.	 Parkir kendaraan 

Parkir mobil pengangkut barang : 

..	 Total kendaraan yang menyimpan barang di gudang adalah 6 

mobil (total jumlah gudang penyimpanan). 

..	 Asumsi kendaraan yang membawa barangnya langsung ke 

retail (system drop) adalah 5% x total retail komoditas yang 

disewakan =5% x 107 unit =6 mobil 

..	 Mobil yang menjadi acuan untUk sistem drop adalah mobil 

pengangkut barang dengan luasan 2,5 m x 9,5 m =23,75 m2 

.. Jadi 6 mobil x 23,75 m2 =142,5 m2 

.. Sirkulasi =60% x 142,5 m2 =228 m2 

Parkir mobil pengelola dan mobil barang (jenis pick up) : 

..	 Asumsi jumlah pengelola bangunan 22 orang dengan perkiraan 

12 orang berkendaraan mobil 

..	 Asumsi jumlah mobil barang jenis pick up yang parkir adalah 

30% x total retail komoditas yang disewakan =30% x 107 unit = 
30 mobil 

..	 Mobil yang digunakan adalah mobil standar biasa seperti sedan, 

van keluarga Genis kijang atau carry) dan pick up dengan luasan 

=2,5 m2 x 5,5 m2 =13,75 m2 

..	 Jadi 42 x 13,75 m2 = 577,5 m2 

..	 Sirkulasi =40% x 577,5 m2 =808,5 m2 

Parkir motor pengelola dan motor pengangkut barang : 

..	 Asumsi jumlah pengelola bangunan 22 orang dengan perkiraan 

10 orang berkendaraan motor 

..	 Asumsi jumlah motor pengangkut barang yang parkir adalah 

10% x total retail komoditas yang disewakan = 10% x 107 unit = 
10 motor, sementara itu asumsi jumlah motor biasa yang 

~4IU't~ - 01512214 
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mengangkut barang adalah 20% x total retail komoditas yang 

disewakan =20% x 107 unit =20 motor 

.. Luasan motor yang paling besar (sejenis Tiger) adalah =1 m x 

2 m =2 m2 

.. Luasan motor pengangkut barang adalah =2 m x 3 m =6 m2 

2 .. Jadi luas parkir motor biasa =30 x 2 m2 =60 m

.. Jadi luas parkir motor pengangkut barang =10 x 6 m2 =60 m2 

.. Sirkulasi =40% x 120 m2 =168 m2 

Jadi besaran parkir =1.204.5 m2 

5. Ruang Temporer (Indoor) 

.. Kegiatan secara temporer biasanya dilakukan selama 4 jam 

dengan lama waktu kegiatan Tasik Commodity Center 12 jam 

sehingga =12 jam/4 jam =3 periode 

.. Diasumsikan bahwa pelaku kegiatan dalam ruang temporer 

(indoor) adalah 50% dari total orang datang dalam satu hari = 
50% x 3192 =1.596 orang 

.. Jumlah pengunjung ke ruang temporer (indoor) tiap periodenya 

adalah =1.596 orang/3 periode =532 orang/ periode 

.. 10% untuk panitia =53 orang 

20% untuk peserta atau pelaku kegiatan = 106 orang 

70% untuk pengunjung = 372 orang 

.. Open space : 

- 2 kursi berjejer ke samping dan ke belakang dengan space 0,5 m 

mempunyai luas 1,2 m2 

- Total luas open space adalah 372 pengunjung/4 kursi = 
93 kursi, 93 kursi x 1,2 m2 =112 m2

, dan sirkulasi 60% 

sehingga total luasannya 180 m2 

- Luas open space bersih (tanpa pengunjung) adalah 1 x total
 

- Luas open space untuk pengunjung =236 m2
 

.. Ruang persiapan (ruang multi fungsi):
 

- Pelaku adalah panitia =3,5 m x 8,5 m =29,75 m2
 

.. Toilet:
 

~~ 1U~ - 01512214 
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~ Untuk pengunjung 3,5 m x 6 m =21 m 2 (6 ruang toilet dengan 

luasanJ~ 2 rn) 

~ Untuk kegiatan internal (seperti panitia dan peserta) = 
1,5 mx 3,5 m - 5,25 rna 

- Total luas toilet adalah 26,25 m2 

Jadl besaran retail temporer =236 m2 + 236 m2 =472 m2 

6. Warnet 

•	 Jumlah pengunjung 532 orang/periode, pedagang 107 

orang/hari, dan pengrajin 19 orang/hari. 

•	 Jumlah pengujung warnet diasumsikan 10% dari jumlah 

pengunjung, pedagang, dan pengrajin 10% X 658 =66 unit 

box warnet. 

•	 1 box warnet mempunyai luas =1,5 m2 

•	 Total kebutuhan ruang untuk box =1,5 m2 x 66 =99 m2 

•	 Meja operator dan kasir =3 m x 1,5 m =4,5 m2 

•	 Ruang istirahat pegawai =4,5 m x 5 m =22,5 m2 

• Toilet (3 ruang toilet) =3 m x 3 m =9 m2
 

Jadi besaran warnet =135 m2
 

6.	 Restoran dan cafe 

•	 Pengunjung Restoran dan cafe diasumsikan 10% dari total 

jumlah pengunjung, pedagang, dan pengrajin, 10% x 658 =66 

kursi, dengan pembagian sebagai berikut : 

- 1 meja, 2 kursi berhadapan =12 buah x 1 m2 =12 m2 

. 2 meja, 2 kursi berhadapan =12 buah x 2 m2 =24 m2 

- 3 meja, 8 kursi berhadapan =12 buah x 8 m2 =96 m2 

- Lesehan untuk 8 orang =5 buah x 5 m2 =25 m2 

- Lesehan untuk 25 orang =5 buah x 15 m2 =75 m2 

Luas total untuk kebutuhan duduk para pengunjung dengan 

sirkulasi 40% adalah 350 m2 

•	 Meja service dan mesin penghitung =1,2 m x 2 m =2,4 m2 

•	 Ruang istirahat untuk pegawai =4 m x 5 m =20 m2 

•	 Dapur terbagi menjadi 2 ruang yaitu dapur bersih dan dapur 

kotor =4 m x 5 m =20 m2
, 20 m2 x 2 =40 m2 

~~ 'U'~ - 01512214 
65 



7~~~
 

Jadi besaran restoran dan cafe = 412,4 m2 

t:fJAS TOTAL RtJANB PUSLtKlFAStUTAS UrANIA. AMtAH 9"6m
2

. ·r 
11.2.8. Program Ro-ang 

Kebutuhan Besaran Jumlah Total Pencahayaan Penghawaan 
ruang Tipe Tipe Tipe Tipe 

besar kecil besar kecil 
Retail 
garment 

45m2 25m2 45 45 3150 m2 Alami dan buatan Alami 

Retail craft 60m2 30m2 20 20 1800 m2 Alami dan buatan Alami 
Retail mebeul 60m2 30m2 5 5 450 m2 Alami dan buatan Alami 
Retail food 40m2 20m2 10 10 600 m2 Alami dan buatan Alami 
Workshop 
border 

- 12,5 m2 - 10 125 m2 Alami dan buatan Alami 

Workshop 
meniahit 

- 12,5 m2 - 10 125 m 2 Alami dan buatan Alami 

Workshop 
melukis 

- 12,5 m2 - 10 125 m 2 Alami dan buatan Alami 

Kebutuhan ruang Jumlah Total Pencahayaan 
(siang hari 

08.00-16.00) 

penghawaan 

Ruang indoor: 
• Open space 1 

472m2 
Alami dan buatan Alami 

• Open space (free) 1 Alami dan buatan Alami 
• Ruana persiapan 2 Alami Alami 
• Gudang 1 Alami Alami 
• Toilet 8 Alami Alami 
Wamet: 
• RuanQ warnet 1 135 m2 Alami 

Alami 

• Ruana operator 1 Alami Alami 
• Ruana istirahat 1 Alami Alami 
Restoran: 
• Tempat makan 1 

412,4 m' 

Alami 
Alami 

• Meja 
kasir+informasi 

1 
Alami 

Alami 

• Ruana istirahat 1 Alami Alaml 
• Dapur 2 Alami Alami 
• Toilet 6 Alami Alami 
• Ruana washtafel 1 Alami Alami 
Cafe: 
• Tempat minum 1 Alami 

Alami 

• bartender 1 Alami Alami 
• dapur 1 

232 m2 
Alami Alami 

• Ruana washtafel 1 Alami Alami 
• Meja 

kasir+informasi 
1 

Alami 
Alami 

• Ruana istirahat 1 Alami Alami 
Kantor pengelola : 
• Hall 1 Alami 

Alami 

• Resepsionis 1 Alami Alami 
• RuanQ direktur 1 Alami Alami 
• Ruana pemasaran 1 A/ami Alami 
• Ruang 

maintenance 
1 Alami Alami 

• Ruang administrasi 1 130 m2 
Alami Alami 

• RuanQ keuangan 1 Alami Alami 
• Ruana staff umum 6 Alami Alami 

lIa11tt 1Q~ - 01512214 
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I 

• Ruang Rap_at 1 Alami Alami 
• Lobby+informasi 1 Alami Alami 
• Ruano sekurity 1 Alami Alami 
• Toilet 4 Alaml Alaml 
• Dapur 1 Alami Alami 
• Ruano service 1 Alami Alami 
Mushola: 
• Ruang sholat 1 Alami Alami 
• Tempat wudhu 1 120m2 

Alami Alami 
• toilet 2 Alami Alami 
Toilet umum: 
• toilet penQuniunQ 20 160 m2 Alami Alami 
• toilet oenyewa 20 Alami Alami 
Ruang outdoor: 1 135m" Alami Alami 
Plaza: 1 440m2 Alami Alami 
Gudang 24 160m" Alami Alami 
penyimpanan 
Parkir barang 640m" Alami Alami 
Parkir 165m" Alami Alami 
penQelola+umum 

TOTAL LUAS BANGUNAN ADALAH 9.976 m2 I 
Lantai satu 

Tempat Kantor Gudang 
parkir pengelola penyimpanan 

I 
Plaza (PKL) I 

..................l ........................ 
·
 ·
 ·
 

.............1.............\
i 

Warung..........
 
makan 

Lavatory 
Taman 

dan taman Mushol 
bermain ~ 

Counter 
~komoditas 

Gudang 
penyimpanan +-
dan workshop 

Ruang
 
outdoor
 +-

\ •••••••••••••••••••••••••••••; \ •••••••••••••••••••••••••••••: 'L •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

Lantai dua 
Counter 

komoditas 
Restoran 
dan cafe 

warnet 

Ruang 
temporer 
(indoor) 

, .
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n.3. Pra Rancangan 

1. SiteJJ.lan Tasik Commodity Centre 

Area parkir 
barang 

Jalur sirkulasi 
barang 

'7~~.. .. 1......... ............. 

Taman 
bermain 

Area parkir 
pengelola 

Taman 
entrance 

Open space 
PKL 

Entrance 
utama (dari 
underpass) 

Pada site plan diatas menunjukkan adanya dua entrance yaitu 

entrance timur dan entrance utama yang dimulai dari underpass yang 

menghubungkan antara kawasan baru dan kawasan lama. Pengunjung 

yang datang dari entrance utama akan langsung menemui open space 

yang ditempati para PKL. 

Sementara itu jalur sirkulasi barang tetap berada di belakang Tasik 

Commodity Centre dengan alasan lebih mudah dalam hal pengeluaran 

dan pemasukan barang karena berhubungan langsung dengan jalan dan 

dekat dengan gudang penyimpanan terpadu serta tidak mengganggu 

visualisasi para pengunjung. 
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2. Denah lantai 1 

Siok 
garmen 

Area gudang 
penyimpanan , 

Siok food 

_~....."1 o~~~~~r 
v·/ 

Denah Lantai satu +c 

-,. 

uang 
pengelola 

Siok 
mebel 

...I Siok craft 

angin 

Blok mebel ditempatkan di belakang karena produk-produknya yang 

berukuran besar pasti membutuhkan space yang luas serta akses mobil 

yang mudah. 

Blok craft ditempatkan di depan sebagai penarik konsumen karena 

sepanjang jalan KH. Zaenal Mustofa belum ada toko yang menjual 

barang-barang craft. Sementara itu produk-produk craft biasanya 

menimbulkan bau yang menyengat karena bahan dasarnya seperti kayu, 

bambu, mendong dan pandan sehingga penempatan inipun dilakukan 

supaya bau yang ada di area tersebut bisa terbawa angin yang datang 

dari arah barat daya. 

Blok garmen dan food ditempatkan di sebelah barat sebagai magnet 

pengunjung yang datang dari entrance timur, hal ini dilakukan mengingat 

craft dan mebel sebagai kebutuhan sekunder yang tidak setiap orang 

membutuhkan sehingga pengunjung diharapkan melewati retail ini 

::~:~'..:::; ~:;~~'..::;;:;:;g ke retail garmen dan food. 
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Area gudang penyimpanan dan ruang pengelola ditempatkan 

berdekatan sehingga pengawasan terhadap barang yang keluar dan 

masuk akan lebih terkontrol.
 

Ruang outdoor dan point of interest belada di tellgali lIIassa-lliassa
 

bangunan sebagai ruang dari kumpulan kegiatan utama dan kegiatan
 

pendukung.
 

3. Denah lantai 2 

Siok garment too0001 

Siok craft 

• 
+Cafe 
+Warnet 
+Sirkulasi 
+Restoran 
+Ruang 

ternporer 

Denah Lantai dua +c 
Blok craft dan garmet ditempatkanjuga di lantai dua karenajurnlahnya 

yang terbanyak diantara 8 komoditas yang lainnya (berdasarkan survey 

yang dilakukan di Dinas Industri dan perdagangan kota Tasikmalaya). 

Pada ruang point of interest terdapat cafe yang diletakkan di belakang 

untuk mendapatkan view yang tenang, warnet, restoran untuk 

mendapatkan view kea rah luar Tasik Commodity Centre dan taman serta 

entrance utama dan ruang temporer. 

1ttWi 1Q~ - 01512214 
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4. Site Dian kawasan 

par~ir B II unde~ass 2 I 

.... ......... 
Underpass 3 ~ .---_.......... : . ~ 

I:arkir A I 

Pada site plan kawasan ini menunjukkan arah pe~gerakan dari kawasan 

lama (sepanjang pusat perdagangan KH. Zaenal Mustafa) ke kawasan 

baru (Tasik Commodity Centre) yang dimulai dari halam parkir A dan 

underpass1 menuju underpass 2 kemudian berakhir di underpass 3. 
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111.1. Tasik ComodltY Centre 

111.1.1. Situasi 

Pada situasi menunjukkan pengendaJian terhadap ikJim mikro yaitu 

dengan penataan vegetasi-vegetasi untuk mencegah panas yang 

berlebihan baik di ruang luar maupun di ruang dalam, hal ini dilakukan 

mengingat Tasik Commodity Centre sebagai area komersil yang 

membutuhkan kenyamanan berbelanja dan juga sebagai area rekreatif 

yang kegiatannya cenderung dilakukan di luar ruangan. 

Deretan pohon 
akasia sebagai 

penyaring angin dan 
pemisah jalan. 

Taman bermain untuk 
pengunjung ini terdiri dari 

tiga elemen yaitu 
tempelan batu kali halus 

sebagai area pijakan, 
rumput jepang di bagian 
bawahnya (-15 cm dari 

tempat pijakan) dan 
kolam (air) sebagai 
pemisah antara dua 

elemen diatas. 

Taman entrance ini 
menggunakan paving 

blok sebagai jalan 
sirkulasinya, perletakan 

pohon palem botol, 
rumput jepang dan pohon 

anak nakal dalam pot 
melingkar, sernentara itu 

open space diantara 
sirkulasi ditanami rumput 
jepang dan kerikil halus 

dalam petak-petak kotak. 

............ I Air manc~r. I
 
..... 

Open space untuk PKL 
ini terdiri dari tiga 

elemen yaitu tempelan 
batu kali halus dan 

paving block sebagai 
tempat pijakan atau 

berjualan, sementara 
itu terdapat kolam (air) 

yang ditinggikan 
sebagai pemisah dua 

elemen diatas. 

1ta#tZt 1fI~ - 01512214 
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111.1.2. Site plan 

Tasik-Gommodity Centre memounyai 3 entrance utama sebagai 

batas integrasi dari kawasan lama (pusat perdagangan KH. Zaenal 

Mustofa) ke kawasan baru (Taslk Commodity Centre). Perletakall 3 

entrance tersebut didasarkan dari eksisting karakteristik warga dalam 

Entrance 
barat 

Area parkir 
(barang dan 
pengelola) 

Jalan untuk 
kendaraan 

wisata 

Jalur sirkulasi 
pengunjung 

Jalur sirkulasi 
barang 

berbelanja. ' 

Entrance utama 
dari underpass 

Posisi entrance timur merupakan lanjutan dari kawasan jalur by 

pass KH. Zaenal Mustofa, entrance barat merupakan lanjutan dari 

kawasan perdagangan mitra. batik, dan entrance utama merupakan 

pathway dari pusat perdagangan KH. Zaenal Mustofa. Semua entrance 

ini berhubungan langsung dengan sirkulasi utama pengunjung sehingga 

para konsumen seolah-olah merasa masih melanjutkan kegiatan 

berbelanja mereka. 

Jalur sirkulasi utama para pengunjung berada di antara retail-retail 

yang disewakan sehingga hubungan antara pedagang dan 

konsumennya menjadi langsung. Pola sirkulasi utama adalah linier, alur 

nya dibuat menarik dengan mengikuti site serta fasade di tiap blok 
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massa retail berbeda-beda sehingga pengunjung dapat merasakan 

suasana yang rekreatif dalam satu kawasan. 

Suasana rekreatif yang lain adalah kendaraan wisata yang 

ditempatltan di bagian depan bangunan dan terpisah dengan jalur 

sirkulasi pengunjung, hal ini dilakukan supaya tidak terjadi 

kesemrawutan pada setiap kegiatan yang dilakukan, begitu juga dengan 

penempatan jalur sirkulasi barang berada di bagian belakang bangunan 

dan berhubungan langsung dengan jalan publik khususnya retail mebel 

yang notabene mempunyai produk dengan ukuran besar. Pertirnbangan 

ini diharapkan bisa memudahkan para pedagang dalam mengatur jall.lr 

barang yang akan diperdagangkannya dengan tidak menggangu 

sirkulasi para pengunjung. 

111.1.3. Massa utama ruang dalam 

1.	 Denah lantai satu ..·.....·..t Blok 10 I 
.. .. 

c..e:-Y""~ ......tBlok 8 

'w. : . ,
:~< :1 ii: 1: :1 ~ 1: -:t7 ~:' ................. 

~ i t I: __ \ Blok 6 

..........~ •••••••••••••: ••• r , .... ....... 

................. 

•	 B/ok 1 terdiri dari retail mebel dan craft dengan orientasi sirkulasi 

pengunjung di dalam massa bangunan, retail ini berdekatan 

dengan jalur sirkulasi barang dikarenakan produk yang dijual 

biasanya berukuran besar khususnya untuk mebel sehingga retail 

,
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ini harus langsung berhubungan dengan jalan supaya pemasukan 

darr-pengJuaran barang dapat dilakukan lebih leluasa. 

•	 B/ok 2 terdiri dari retail craft, retail ini langsung berhubungan 

dengan entrance tlmuT dlmaksudKan sebagal penarlk konsUrnerl, 

pertimbangan ini diambil mengingat di sepanjang jalur pusat 

perdagangan KH. Zaenal Mustofa belum ada retail atau toko-toko 

yang memperjualkan produk kerajinan. 

•	 B/ok 3 terdiri dari retail food, retail ini merupakan retail dengan 

jurnlah paling sedikit sehingga ditempatkan di tengah massa

massa bangunan yang lainnya, selain itu penempatan ini 

dilakukan karena berdekatan dengan retail workshop dan hall 

utarna sehingga dimungkinkan para pengunjung yang sedang 

menunggu pesanannya di workshop bisa dengan mudah membeli 

makanan ataupun minuman yang disajikan. 

•	 B/ok 4 terdiri dari retail mebel dan craft dengan orientasi sirkulasi 

pengunjung di dalam massa bangunan, untuk retail mebel berada 

pada sisi terluar sehingga berhubungan langsung dengan jalan 

sementara untuk retail craft berada di sisi terdalam dan 

berhubungan langsung dengan jalur utama sirkulasi pengunjung. 

•	 B/ok 5 disebut sebagai blok point of interest yang terdiri dari hall 

utama, retail workshop, retail temporer, mushola dan toilet umum. 

Siok Inl merupakan kumpulan dari kegiatan utama (workshop) 

dan kegiatan penunjang. 

•	 B/ok 6 terdiri dari retail garment dengan orientasi sirkulasi berada 

di dalam massa bangunan. 

•	 B/ok 7 dan 8 terdiri dari retail garment dengan orientasi sirkulasi 

diluar massa bangunan, hal ini dimaksudkan untuk membuat 

suasana ruang luar yang lebih bervariatif. 

•	 B/ok 9 terdiri dari ruang pengelola, blok ini ditempatkan di 

belakang massa-massa bangunan komersil karena sistem kerja 

yang berbeda sehingga jalur sirkulasinya lebih terorientasi. 

•	 B/ok 10 terdiri dari gudang penyimpanan, blok ini didekatkan 

dengan ruang pengelola supaya pemantauan arus keluar masuk 
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barang dapat terjaga, selain itu penempatannya pun berhubungan 

Iangsul1Q----den9-an jalan sirkulasi barang. 

2.	 Denah lantai dua 

I Blok4 t..............·..
 
~······T 

~--·!I 
,....-----41......---. ~::~ i ~ i 

Selasar \ 1 
penghubung J \ ..·········t Blok 6 

. :.. ~ ; 

,··· ·t-B-I-Ok-S""""ll 

•	 Blok 1 terdiri dari retail craft dengan orientasi sirkulasi 

pengunjung di dalam massa bangunan. 

•	 Blok 4 terdiri dari retail garment dengan orientasi sirkulasi 

pengunjung di dalam massa bangunan. 

•	 Blok 5 disebut sebagai blok point of interest yang terdiri dari 

retail temporer, restoran, cafe, warnet, ruang informasi dan toilet 

umum. Blok ini merupakan tempat untuk kegiatan penunjang. 

•	 Blok 6 terdiri dari retail garment dengan orientasi sirkulasi berada 

di dalam massa bangunan. 

•	 Selasar penghubung adalah selasar yang menghubungkan blok 

S (point of interest) dengan blok 4 (garment), selain itu selasar ini 

dapat dijadikan sebagai tempat yang menarik untuk melihat 

~:=;,,=:-:-;:~::m -jj !:nt3i satu (seperti retail-retail kornersil, taman 

berma·ln dan ~.,..- ,.. ---\• CAI~'" v ",_ 
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3.	 Potongan bangunan per blok 

Potongan yang ditampilkan adalah potongan bangunan. Tasik 

Commodity Centre yang secara keseluruhan tiap potongan ini 

memperhhatkan secara deW masuknya angln dan cahaya 

matahari ke dalam bangunan, rnenunjukkan arus sirkulasi 

terpisah antara barang dan pengunjung serta adanya perbedaan 

tinggi lantai antara retail dengan sirkulasi pengunjung maupun 

barang. 

•	 Potongan blok 1 dan 2 

Menggunakan
 
acuan altitude
 

27,94° dan
 
azimuth 301,46° I I 

Menggunakan 
acuan altitude 

53,69° dan 
azimuth 31,69° 

<II 

• 

• 
.sums! 

hujon 45 

............................... .
~ 

............. 1
...~.......:
 

Blok 1 

.",.--,....:.::  ;:;:at ..~ .. Ii L 

~ ~ . L~.~.J Blok 2 
.: :.;

::	 :: :. .................................•....................-. .	 
r-----....----" t i 

Jalur sirkulasi Sirkulasi dalam Sirkulasi luar 
barang Oarak 8,5 m) pengunjung pengunjung Oarak 4 m) 

Oarak 3,65 m) 
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• Potongan blok 3 dan 4 

: ~: : Blok 3 · : : : :· ......................... .
· . .· . .· ...· t 'it , 
Sirkulasi dalarn Sirkulasi luar
 

barang
 
Jalur sirkulasi 

pengunjung Oarak 5 m) pengunjung Oarak 6 m) 

• Potongan blok 21 3 dan se/asar penghubung 

.............................................................-:. : .
 . . 

:. ; ! 
: : : :
: ; : :

Blok 2 : : . Blok 3 
: : : 

11 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• :=, ••: ••~ •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••. . 
~ : 

Selasar yang menghubungkan 
blok 5 dan blok 4 di lantai 2 ini 
menggunakan parket sebagai 
penutup lantai dan jejeran kayu 
singkil yang dipasang diantara 
kolorn sebagai shadingnya. 
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.. Potongan blok 5 

A • 
~ ~ 

••••••••••• a--:,r' r'" 
••• '.:::::::::::: 

V ••• 

••• 
BD•••

:. 

. .......•... : .'~...... ~ :..· .· 

1 •• , 

Ii>~ 

~ : 

· · 

:. 

I>I>Ii> 

I I 

~ 

:. 
e:_ 

Blok5· .· · .· ..•........· ........................•... ...........................................................
· ·· .· . ...·· r-----+------,: 
Sirkulasi barang : Sirkulasi luar pengunjung
 

(aspal,jarak 10 m) ~ Uarak 5,25 m)
 
· .. Arah angin dominan kota Tasikmalaya dari 

Slrkul~sl barang sebelah barat daya sehingga alur angin 
(paving block, tersebut dimanfaatkan untuk membuat 
jarak 3,5 m) udara segar dalam bangunan dengan 

penataan vegetasi di luar bangunan serta 
i i 

.......~ ..~
 

• • • • • • • r11r Jr - - -

Potongiln AA. 
SOretn el'llr:lnc:e 

dimanfaatkan juga untuk mengeluarkan 
panas yang berlebihan. 

Dinding di sebelah timur laut (berlawanan 
arah dengan barat daya) menggunakan 
beton GRC yang dilubangi sebesar 30cm 
x 30cm pada seluruh permukaannya, 
sementara setengah dari permukaan 
dinding dilapisi policarbonat transparan 
untuk menghindari hujan, akan tetapi 
angin dari barat daya masih bisa keluar 
memendar melalui IUbang-lubang tersebut, 
Dari luar, dinding ini berfungsi sebagai 
eksterior dari Tasik Commodity Centre. 
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• Potongan blok 1, 4 dan 5 

.... .~......... .
 

~ .•.L.:· : .Blok 1 -.: : :· : .••••••••••••• ••••• ••••••••••••••••••• ••••••• • r/I ••~ •• -·· 
Blok4 Blok5 

..... -:.....•....................... 
: .. ~ 

. 
: 

, It , , ' , 
Sirkulasi dalam Ketinggian lantai dari jalur 

pengunjung Uarak 4,5 m) sirkulasi di pengunjung untuk blok 
1 dan 4 sarna yaitu naik setinggi 
15 em, sementara untuk blok 5 
naik setinggi 45 em hal ini untuk 
membedakan antara area utama 

(retail) dan area penunjang (point 
of interest). 

• Potongan blok 6 

..........................................:
 · .· . ... ..... ~ 
·..... ':. .:..... ':

......: 

if' 1t"···1·····~ .l Open spaee 
....... ~ "··"-T (PKL)
 . . ':. ..;. : 

----......i--"'I 

Sirkulas~ luar ..~..!j.... ·1·.···.1 Sirkulas~ luar 
pengunJung pengunJung 

...... 

Blok 6 ............. .
 ·
 ·
 . .· 
: : 

. .. :Whrl~!!m~~~~~~~~:)·······
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4. Ruang outdoor, retail workshop dan retail temporer 
A 

~r':"':":11> 

• 
58

0 _ 
19 

:······················~·iI ··························· . Retail 

/ 

Ruang 
outdoor1 ::

~......... 11/' 

: Retail 
~ workshop 

temporer* 

......... ~ ..
..-... . .... ':. . 

Ruang outdoor berada tepat di
 
samping blok 5 (blok point of interest)
 

karena itu pada pukuI12.30, 14.00 dan
 
15.30 , matahari akan terhalang oleh
 
bangunan blok 5 sehingga tempat ini
 

menjadi teduh dan para pelaku
 
kegiatan di ruang outdoor ini tidak
 

akan menerima sinar matahari secara
 
langsung.
 

Menggunakan 
acuan altitude 

45,70° dan 
azimuth 314,82° 

· · · · · · · · · 
·.·.·. Menggunakan 

acuan altitude 
53,69° dan 

azimuth 31,69° 

•• I •••••••• ., .. 
Screen 

entrance 
(beton GRC 
berlubang) 

Retail temporer* 
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5. Restoran dan cafe 

... 
pengunjung 

· ·· .: ~ : 

..•Hall·utama II caf~ terbukaRes:
ran6 

11 .. 

· · I
 

111.1.4. Massa utama ruang luar 

1. Ruang Tran,§tl 

Konsep city walk yang mengharuskan adanya underpass sebagai identitas 

untuk mengintegrasikan kawasan lama dan kawasan baru membuat 

adanya ruang transisi diantara keduanya. Jadi ruang transit ini merupakan 

ruang penerima di entrance utama setelah pengunjung berjalan dari pusat 

perdagangan KH. Zaenal Mustofa yang melewati underpass terakhir. 

1taIIU 111~ - 01512214 
83 



7~~~
 

._ •••••••••• II •••••••••••••••• 

: Taman :o _ 0 

o 
o 
o 

.. --- .o 0 

"0 " .. .
00 0 

Sirkulasi menuju ruang 
transit dari underpass 
menggunakantangga 

dua arah. 

~ 

.:r 
Menggunakan atap 
ranila dengan balok 
kayu sebagai kuda

kudanya. 

I Jalan aspal I 
.-....... .-......... •... . . .
 .. •. .... .. .•. ...... .-,p. ••• .• .• . ...... • .
 
:: :. :.- ;...........•...........
 

• • ••• JaliU p,a,'a •. .... ...........•.. :
... ~~~ ..... 
o 0 0 

o 0 0... . o 

: : .. .......~.: : .........•.••••• .
~ 

.. ;. ;;; . ........, ..: ., ~.. :
~.. 

: ••• .,•••- : ••••• -4p_ ••. . . . •Underpass 
outdoor transit kendaraan 

wisata 

Ruang ITam:n i Ruang Jalan 

Potongan diatas menunjukkan komposisi antara underpass, jalan aspal, 

jalan untuk kendaraan wisata, ruang transit, taman entrance dan ruang 

outdoor serta perbedaan ketinggian yang dihubungkan dengan tangga. 

2. Halte wisata 

Tempat ini berfungsi sebagai ruang terbuka untuk menunggu kendaraan 

wisata yang melewati jalur tersebut. Kendaraan yang dimaksud adalah 

becak dan andong yang dihias menarik, Tasik Commodity Centre selain 

sebagai area komersil berperan juga sebagai area yang rekreatif 

sehingga tak heran jika tempat ini dijadikan potensi untuk mencari 

;:':~~':~~~~n b9gi para pengendara kendaraan manual tersebut. 
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. : : : :: ..~.-.... . ':........... .
 
······· ..... · . 

: y : · . ..........- · . .
· . . . . .
. . . · .
 
.... ... ... ...· ...-SirkulasiJalanMenuju -- RuangPot tanaman 

untukaspalretailtunggusebagai batas 
perputaran r:::t-l I retail 
kendaraan 

~ 
111.1.5. Tampak 

- . . . 

,!il1 iNii, it 'Pliiim',,_ 
Tompok'll1urlN 

Tampak Sara! Daya 

Tampali Barllliu 

111.1.6. Struktur 

1. Rencana kolom balok 

Pada rencana kolom balok ini memperlihatkan adanya dilatasi sebanyak 7 

titik. Dilatasi ini dilakukan mengingat bentuk dari denah yang tidak 

beraturan (asimetris), dari sisi struktur mengharuskan adanya sistem 

dilatasi atau pemisahan struktur supaya tidak terjadi patahan yang bisa 

mengakibatkan keruntuhan. 

1I~ 1Q~ - 01512214 
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2. Rencana kuda-kuda 

Bahan yang digunakan untuk kuda-kuda adalah balok kayu ukuran 5/7 

sebagai balok anaknya dan ukuran 8/14 sebagai balok induk yang 

diletakan di sekeliling ringbalk, antar kolom dan setiap 3 meter balok 

induk. 

Seluruh blok bangunan 
menggunakan sistem 

rangka plafond sebagai 
kuda-kudanya. 

Selain rangka kayu, 
setiap blok bangunan 
menggunakan rangka 
kolom balok sebagai 

penopang dak. 

1I~ 1eI~ - 01512214 
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3. Rencana Benutup atap 

Atap dari bahan 
rannila 

Atap dari bahan 
Policarbonat 

Atap dak (beton 
bertulang) 

Beberapa cara dalam pencapaian kenyamanan esensial pada bangunan 

adalah dengan : 

1.	 Penggunaan atap ringan dan reflektif . Penggunaan ini akan 

mengurangi perolehan panas matahari dan menghindari 

penyimpanan panas yang akan memberikan ketidaknyamanan di 

malam hari. 

2.	 Reflektivitas di insulasi harus diseleksi suhu-suhu langit tidak boleh 

mengalami kenaikan 4°C. Atap yang akan mernperoleh solar heat 

gain dibawah 4°C adalah atap dengan komposisi : 

•	 Lembaran aluminium, rongga atap, langit-Iangit . 

•	 Lembaran asbes atau genting, rongga atap, aluminium foil, 

insulasi seperti fiber glass 25 mm, langit-Iangit . 

Bahan atap rannila yang ringan dan mampu meredam panas serta bisa 

meredam kebisingan dengan kandungan mineral wool nya menjadi 

bahan fabrikasi yang dipilih sebagai atap utama pada blok-blok massa 

yang ada. 
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For span lenglh 2.5 104.5 m 
: IIccnve width 

Tolal width 910 mm 
Heighl 70mm 
Shecllhickness 0.60... 1.00 mill 

I'vlax. lenglh 15.0m 
I'vl in. Icnglh 1.0m 

- 5 - , 
I 

111.1.7. Utilitas 

1. Rencana Iistrik dan titik lampu 

.. 

Ruang panel 
(MEE) 

Listrik dibagi menjadi 7 blok yang berakhir di ruang panel (MEE). Jenis 

lampu yang digunakan adalah lampu down light dan lampu dinding untuk 

selasar, lampu double box neon untuk retail dan ruang-ruang penunjang 

lainnya. 

. . 
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111.2. Kawasan 

111.2.1. Site .Rlan 

________ I • I 
. . .. . . 

__---....4~ 6 r-46.....----,
I Underpass 2 II Underpass 1 II Parkir A I 

Pada site plan kawasan ini menunjukkan arah pergerakan dari 

kawasan lama (sepanjang pusat perdagangan KH. Zaenal Mustofa) ke 

kawasan baru (Tasik Commodity Centre) yang dirnulai dari halaman parkir 

A dua lantai (Iantai satu dan basement) menuju underpass yang berada 

satu ruang dengan ruang basement kemudian keluar naik tangga menuju 

trotoar, selanjutnya underpass 2 ditempatkan di tengah kawasan karena 

area ini adalah area paling padat, hal ini disebabkan adanya 3 

supermarket besar dan 1 bank nasiona!. Jadi pengunjung yang akan 

menyeberang jalan harus melewati underpass ini. 

Parkir B ditempatkan 109,3 meter dari Tasik Commodity Centre 

sebagai lahan parkir untuk 2 kawasan. Ketika pengunjung berjalan di 

trotoar dan hendak berkunjung ke Tasik Commodity Centre dari arah utara 

harus melewati underpass 3. 
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111.2.2. Massa utama ruang dalam 

1. Parkir blok A dan underpass 1 

. .. .
 
.a..

Ruang parkir basement 
dengan kapasitas 44 

mobil 

.a..

Ruang parkir lantai 1 
dengan kapasitas 33 
mobil dan motor 78 

Parkir blok A diperuntukkan bagi pengunjung yang hendak berjalan

jalan di sepanjang Jalan KH. Zaenal Mustofa dengan total kapasitas 77 

mobil dan 78 motor. Pada denah underpass 1 terdapat 5 retail yang 

disewakan, pos jaga dan taman buatan di tengah-tengah massanya. 

Retail ini ditempatkan sebagai magnet dari underpass tersebut serta 

supaya dalam underpass menjadi ramai sehingga tindakan kriminalitas 

yang berpotensi terjadi di underpass dapat dihindarkan. 

r....;::~1 Jalan aspal I 
: .: ;;.~,:. 

~ e iii it! qu : · . . .
· ~.) ....~••.•.......•••••
 
: • Perldrbl~A • 
• • Den t.rderpast '** 1 :

: ,: : 
e••••• _ •••_ •. .
. .
 

Rencana kolom 
balok 
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2. Parkir blok B 

Ruang parkir lantai 1 
dengan kapasitas 67 
mobil dan 70 motor 

Ruang parkir lantai 2 
dengan kapasitas 66 

mobil 

Parkir blok B yang berkapasitas 133 mobil dan 70 motor ini berada 

sekitar 109, 3 meter dari Tasik Comodity Centre. Parkir ini berfungsi untuk 

menampung mobil dan motor pengunjung yang datang ke kawasan jalan 

KH. Zaenal mustofa termasuk kawasan Tasik Commodity Centre. 

.-... .- ... . . .. . ..* . 
: .-;......... :: :
. . . .· ... . .· . . ..•· .· . .. : .. . 
,.~.; ::.·~·p1t~ngan BB Parkir blok B 

~ 

: 
: ~ •••• .,•• _'I : 1r-----46.----...,1

I • i· I • I Area parkir 
Trotoar 

Jalan aspal 

3. Underpass 2 

Turun ke 
underpass 

dari 
trotoar 

1ta4i 1U~ - 01512214 
91 



7a4i4~~
 

Pada denah underpass 2 menunjukkan 10 retail yang disewakan 

dengan area toilet di dua sudutnya. Sementara taman buatan berada di 

tengah-tengah rnassa retail. 

• 
Potongan CC 

underpast blok 2 

._ ••••••••••••••••••••••••••••••• a _ 

" " :: ... ..... 

...................................· · · 

•••• 

" " 
.i~ . .. . . ... . · · · · · · · · · · · · · . ... 

...•••.....•••...••.•.••... ~ 

A~!- ", -: ............................ · · · · · · ·• PotonganArea retail I Jalan•aspal 
underpass 2 tangga 

4. Underpass 3 

Turun ke 
underpass 
dari trotoar 

Naik ke ruang Rencana" Retail
transit kolom balok 

Pada denah underpass 3 menunjukkan adanya 13 retail yang 

disewakan dengan taman buatan ditengah massa-massa retail tersebut 

serta menunjukkan jalur sirkulasi menuju Tasik Commodity Centre yaitu 

dengan menaiki tangga hingga ruang transit. 
•.....••.........•......•••••••.....
~ 

" 
" •.. :".......
 104" 

:~:
~"~ r" 

Area ........ -t potugat DD. uttipaUbbt. i :
o· .................................
retail 

Jalan 
aspal 
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111.3. INTERIOR DAN EKSTERIOR
 

View blok 4 View blok 4 

[I 

\:"

----~-View blok 2 View blok 1 

View blok 3 dari selasar 

) r '. .L.. 
~l~; . :.'; 'I 

J 

i:'r'I 
Suasana blok 4 

Suasana blok 1 dan 2 

Suasana sirkulasi pengunjung 
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Menggunakan ..-..... -. .... .. ASH 24. ASV 58 

Pada potongan 4 ini sudut jatuh 
ayangan matanan vertlKal aC1ala 

sehingga shading yang dibutuhkan 
untuk mengantisipasi datangnya 
eahaya adalah sepanjang 1, 5 meter 
dengan tinggi bukaan 1,22 meter. 
Sementara arah angin dari barat daya 
tetap dipendarkan ke luar oleh batas 
dinding dari beton GRC yang dilubangi 
kotak-kotak 30 cm 130 em. 

... 
.... 
: 
: 

.: 
.. ,!,o:. 

••••• 
I S· 
I 

Potongan ini adalah potongan fasade 
bangunan di sebelah barat daya yang 
terkena sudut jatuh bayangan vertikal 
34°, sudut ini adalah sudut terendah 
sehingga jika tidak diantisipasi dapat 
menyebabkan masuknya sinar 
matahari secaraa langsung oleh 
karena itu shading yang digunakan 
adalah berukuran 0,5 meter dengan 
tinggi jendela 0,33 meter yang dibagi 
rnenjadi 3 shading utama. 

D:I  di~s~ Sementara jendela yang paling bawah 
u a bisa dibuka untuk penghawaan tubuh 

• I manusia yang beraktivitas didalamnya 
Menggunakan dengan panjang shading 0,62 meter 

ASH 15, ASV 34 perbedaan ini dilakukan dengan acuan 

Jendela mati sebagai etalase ini 
dilindungi shading berukuran 1,03 
meter dengan tinggi bukaan 1,8 
meter, hal ini mengacu pada sudut 
jatuh bayangan matahari vertical 
58°. Segitu halnya dengan shading 
yang digunakan diatasnya yaitu 
menggunakan ASV 58 sehingga 
shading yang dibutuhkan sepanjang 
0,67 meter dengan tinggi 0,60 
meter. 

Menggunakan
 
ASH 24, ASV 58
 

.. 
~ .. 

.....
.J..R" ' 

00.·0.00".00. 

...., , 

asumsi hujan 45°. 
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